NAFKAH SUAMI NARAPIDANA PERSPEKTIF WAHBAH AZ-ZUHAILI

(STUDI KASUS DI LAPAS KELAS 1 MALANG)

SKRIPSI

Oleh:

MUHAMMAD AKHSANUL RIZQULLAH

NIM 200201110179

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM

FAKULTAS SYARIAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

2024



NAFKAH SUAMI NARAPIDANA PERSPEKTIF WAHBAH AZ-ZUHAILI

(STUDI KASUS DI LAPAS KELAS 1 MALANG)

SKRIPSI

Oleh:

MUHAMMAD AKHSANUL RIZQULLAH

NIM 200201110179

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM

FAKULTAS SYARIAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Demi Allah,

.Dengan kesadaran serta rasa penuh tanggung jawab terhadap pengembangan

keilmuan, Penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul:

NAFKAH SUAMI NARAPIDANA PERSPEKTIF WAHBAH AZ-ZUHAILI

(STUDI KASUS DI LAPAS KELAS 1 MALANG)

Benar-benar tugas akhir yang merupakan penelitian skripsi yang disusun sendiri
berdasarkan kaidah penulisan karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
Jika dikemudian hari laporan penelitian skripsi ini merupakan has'il plagiasi orang
lain baik sebagian atau keseluruhan, maka skripsi sebagai prasyarat mendapat

predikat gelar sarjana dinyatakan batal demi hukum.

Malang, 1 Maret 2024
Penulis,

ii



HALAMAN PERSETUJUAN

Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudara Muhammad Akhsanul Rizqullah
NIM:200201110179 Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul:

NAFKAH SUAMI NARAPIDANA PERSPEKTIF WAHBAH AZ-ZUHAILI

(STUDI KASUS DI LAPAS KELAS 1 MALANG)

.

Maka pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-

syarat untuk diajukan dan diuji oleh Majelis Dewan Penguji.

Ketua Prodi, Malang, 1 Maret 2024

Hukum Keluarga Islam : Dosen Pembimbing

SRS

Erik Sabti Rahmawati, MA, M.Ag. Miftahus Sholehudin, M.HI

NIP. 197511082009012003 NIP. 19840602201608011018

ii



PENGESAHAN SKRIPSI

Dewan penguji sidang skripsi, Muhammad Akhsanul Rizqullah, NIM.
200201110179, Mahasiswa Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul:

NAFKAH SUAMI NARAPIDANA PERSPEKTIF WAHBAH AZ-ZUHAILI
(STUDI KASUS DI LAPAS KELAS 1 MALANG)

Telah dinyatakan lulus dalam sidang skripsi yang dilaksanakan pada hari Jum’at
tanggal 23 Februari 2024,

Dosen Penguiji:
P
1. Faridatus Suhadak, M.HI. ( )
NIP. 197904072009012006 Ketua Penguji
2. Miftahus Sholehudin, M.HI. ' )
NIP. 19840602201608011018 /" Anggota Penguji |
3. Ahsin Dinal Mustafa, S.HI., M.H. ( )

NIP. 198902022019031007 /(nggota Penguji

iv



MOTTO

z
Z <~
zZ -

5% - 1% 59& 4 ) “ L X% o 14 /..’~°./ 2 P t &.
Bl 4 EoE it 3a3 A Al e 5af 15) Q) O

“Sejatinya orang muslim yang ikhlas mengeluarkan nafkah (belanja) untuk
keluarganya, dan dia berharap pahala dari hal itu, niscaya nafakh itu sebagai
shadaqah baginya™

(HR. Muslim)!

! Muhammad Nashiruddin al- Albani, Ringkasan Shohih Muslim, (Penerjemah: Ramatullah, Fudhail
Rahman, M. Masrur Huda), (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010, cet-2), 581.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987
tanggal 10 September 1987 tentang pediman transliterasi Arab-Latin dengan
beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
i Ta T Te
< sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha KH ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
D) Ra R Er
J Za Z Zel
o Sin S Es
B: Syin Sy es dan ye
) sad S es (dengan titik di
bawah)
%) dad D de (dengan titik di
bawah)
ta T te (dengan titik di
bawah)
L za Z zet (dengan titik di
bawah)
d ‘ain e koma terbalik keatas
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
S Qof Q Ki
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& Kaf K Ka

dJ Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

° Ha H Ha

¢ Hamzah ) Apostrof
5 Ya Y Ye

2. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang Lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
_ fathah A A
— Kasrah I I
_’ damah U U

Contoh: &X - kataba Gk - yazhabu
Jad - fa‘ala i - su'ila

2) Vokal Rangkap (diptong)
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
&— Fathah dan ya Ai adani
3— Fathah dan Au adanu
wawu
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Contoh: <X - kaifa Jd3 — haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
a dan garis di
« fathah dan alif
el A atas
ey 1 dan garis di
Kasrah dan ya
i atas
y damah dan u dan garis di
3 e wawu g atas
Contoh: J& - gala d& - qila
40 -rama Js& —yaqiilu

4. Ta Marbiitah

Tansliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

1) Ta marbiitah Hidup
Ta marbiitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, hasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbiitah mati
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jub Y1 i, Raudah al-Atfal
8ygh1 Ayl al-Madinah al-Munawwarah

iolb Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang didalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

&y - rabbana
JF - nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsyiyyah  dengan kata sandang yang diikuti huruf

qgomariyyah.



1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsyiyyah, ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah, ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digaris di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diiuti huruf syamsyiyyah maupun huruf gomariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:
Jad - al-rajulu
alal) - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhiri kata. Bila Hamzah itu terletak di

awal kata, ia dilambangkan karena dalan tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal Js Akala
Hamzah di tengah Sads-b ta’khuz|ina
Hamzah di akhir el an-nau’u




8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena dalam huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara: bisa dipisah

perkata dan pula dirangkaikan. Namun penulisan memilih penulisan kata ini

dengang perkata.
Contoh:
B b Al Ol : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Oy oS0 150900 : fa aufii al-kaila waal-mizan

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf fawal kata sandang.

Contoh:

d gy Y1 d2leg Wa maMuhammadun illa rasiil.

ot @YU oy Ay Wa lagad raahu bi al-ulfug al-mubin

X1




KATA PENGANTAR
e o A

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah Subhanu Wa Ta’ala yang
telah memberikan rahmat dan pertolongan pada penulis untuk menyelesaikan
penulisan skripsi yang berjudul: “Nafkah Suami Narapidana Perspektif Wahbah az-
Zuhaili (Studi Kasus Di Lapas Kelas 1 Malang.” dapat diselesaikan dengan baik
oleh penulis. Shalawat dan salam kita haturkan kepada baginda Rasulullah
Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam yang telah memberikan uswatun hasanah
kepada kita dalam menjalani kehidupan ini secara syar’i. Dengan mengkuti beliau,
semoga kita tergolong orang-orang yang beriman dan mendapatkan syafaatnya di

hari akhir kiamat. Amien.

Dengan segala pengajaran, bimbingan dan pengarahan, serta bantuan layanan
yang telah diberikan, maka dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan

ucapan terima kasih yang tiada taranya kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Prof. Dr. Sudirman, M.A., CAHRM.,, selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Hj. Erik Sabti Rahmawati, M.A., M.Ag., selaku Ketua Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

Xii



4. Abdul Haris, M.HI., selaku dosen wali penulis selama menempuh kuliah di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Terima
kasih penulis haturkan kepada beliau yang telah memberikan bimbingan, saran,

serta motivasi selama menempuh perkuliahan.

5. Miftahus Sholehudin, M.HI., selaku dosen pembimbing penulis yang telah
mencurahkan waktu untuk memberikan pengarahan dan motivasi dalam

menyelesaikan penulisan skripsi ini.

6. Faridatus Suhadak, M.HI. dan Ahsin Dinal Mustafa, S.HI., M.H. selakau dosen
penguji, yang telah memberikan masukan-masukan kepada penulis sehingga tugas

akhir studi ini menjadi lebih baik lagi.

7. Segenap dosen Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang yang telah memberikan pembelajaran kepada kami semua. Dengan
niat yang ikhlas, semoga amal mereka semua menjadi bagian dari ibadah untuk

mendapatkan ridha Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

8. Kepada Kantor Wilayah Kemenkumham (Kementerian Hukum Dan Hak Asasi
Manusia) Jawa Timur yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan

penelitian di Lapas Kelas 1 Malang.

9. Kepada jajaran Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Malang yang telah berkenan
menerima dan memberikan arahan kepada penulis selama melakukan penelitian di

Lapas Kelas 1 Malang.

10. Kedua orang tua penulis, Abah Kamali dan Umi Fatimah yang senantiasa

memberikan dukungan luar biasa baik secara moral, materil, dan spiritual serta

Xiii



iringan do’a yang dipanjatkan setiap saat kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan perkuliahan dan penulisan skripsi tepat waktu dan tetap
memperjuangkan cita-cita penulis sehingga dapat memberikan manfaat kepada
bangsa, negara, dan masyarakat. Semoga Allah memberikan kesehatan,

keselamatan, dan kemurahan rizeki untuk senantiasa beribadah kepad Allah.

11. Kedua kakak kandung penulis, Mbak Mala dan Mbak Ulel yang senantiasa
membantu penulis dalam memberikan dukungan baik moral, materil, dan spiritual
sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dengan tepat waktu. Tidak lupa
juga kepada para keponakan penulis yang telah memberikan semangat dan tawa

bahagianya.

12. Kepada segenap keluarga besar Pondok Pesanteren MUS-YQ Kudus,
khususnya kepada Romo K.H. Muhammad Arifin Fanani selaku pengasuh yang
telah memberikan pemahaman berbagai disiplin ilmu, khususnya Ilmu Fiqih

sehingga penulis dapat menyelasaikan penulisan ini dengan baik.

13. Kepada segenap keluarga besar Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang,
terlebih kepada Romo K.H. Muhammad Baidlowi Muslich beserta keluarga ndalem
yang telah membantu pendidikan moral dan spiritual selama penulis menjalani

perkuliahan. Serta cacak-cacak santri PPAH yang mendukung.

14. Segenap teman-teman Hukum Keluarga Islam angkatan 2020 yang senantiasa
banyak memberikan pengalaman, motivasi, dan kenangan kepada penulis selama

menempuh perkuliahan dan menuntut ilmu di Kota Malang. Penulis ucapkan terima

X1V



kasih yang tiada batas atas pertemanan kalian, semoga tali persaudaraan kita

senantiasa terjalin hingga akhir hayat.

15. Teman-teman omik dan omek yang telah memberikan pengalaman yang
berharga kepada penulis. Keluarga besar PMKP (Persatuan Mahasiswa
Karesidenan Pekalongan) Malang raya, yang telah menemukan anggota keluarga

baru dan sudah penulis anggap sebagai keluarga.

16. Kepada sahabat penulis, Liyin dan Fikhzal yang telah memberikan semangat
kepada penulis dari awal hingga akhir perkulihan. Dan juga kepada tod fams
(Husein, Ghani, Anput, Ina) yang telah memberikan dukungan semangat dan

motivasinya.

17. Serta pihak-pihak lain yang tidak dapat penulis sampaikan satu persatu.

Dengan terselesaikannya laporan skripsi ini, harapannya ilmu yang telah kami
peroleh selama kuliah dapat memberikan manfaat amal kehidupan di dunia dan
akhirat. Sebagai manusia yang tak pernah luput dari kekhilafan, penulis sangat
mengaharapkan pintu maaf serta kritikan dan saran dari semua pihak demi upaya

perbaikan di waktu yang akan datang.

Malang, 30 Januari 2024

Penulis,

Muhammad Akhsanul Rizqullah
NIM.200201110179

XV



DAFTAR ISI

COVER ... oeeeeeeeeeeeeeeereeeseeeeeeesesesesesesesesssesesesssssesssssssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssses i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSL...cttetttececeeeessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssne ii
HALAMAN PERSETUJUAN.....uuccieressrssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iii
HALAMAN PENGESAHAN.....ccittiieeerererersrssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses iv
IMOTT O e eeeeeeeeeeeeeeeererecssesessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss \"
PEDOMAN TRANSLITERAS...cctiiiiieieieeeeeseresessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse vi
KATA PENGANTAR.....oouueeeeeeeeeeeeeeeessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xii
DAFTAR ISL.aaeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesesesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse Xvi
DAFTAR TABEL....ooeeeieiieereeeeereeeeesesesesesesesesesesesesesssssesssssssesssssssssesssssssssssssssene xviii
DAFTAR BAGAN...uuuuuiiiiirereresesessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss Xix
DAFTAR LAMPIRAN...oouuuuueeeeeeeeeeeessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse XX
ABSTRALK  .ouueetteeeeereeneeeereneecessesessessssessessssesssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesssse xxi
ABSTRACT ... iiiiieiiiceesescsesesesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xxii
UBIALE | oeeeeeeeeeerseeesssesssssesssssesssssesssssesssssesssssesssssssssssesssssessssessssssssssssesssssesssssssss xxiii
BAB I PENDAHULUAN......cceeeeeeteeesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 1
A. Latar BelaKang.........ccccocueiiiiiiiiiiiiniiieeeee et 1

B. Rumusan Masalah.......ccoovemmeeiiiiieeeeee e 7

C. Tujuan Penelitian...........ccoooiiiiiiiiiiiieeieee et 7

D. Manfaat Penelitian.......coovuueeeeeeee e e e 7

E. Definisi Operasional............cccceeiieiiiiiiiniieiie ettt 9

F. Sistematika PembahSan.......oouuueeeeiieiiiieeeeee e 10
BAB II TINJAUAN PUSTAK A...ouuueeeeeeeeeeeeeeeeseeesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssese 12
A. Penelitian TerdahUlU..........eeeeeiiiieeeee e 12

B. Kerangka TeOT1.......cccuieruiiiiieeiieiie ettt ettt 17

L NAIKAN e e e aaaaaaas 17

a. Definisi Nafkah. ..o 17

b. Dasar Hukum Nafkah........cooooiiiimeeeeee e 19

c. Sebabnya Nafkah.........cccccoeviiiiiiiiiiieiieee e 23

d. Syarat-syarat Menerima Nafkah.............ccccooveiiiiiiiiiniiiiiece 23

e. Gugurnya Nafkah.........ccooooiiiiiiiiiiii e 25

R \\F 203 U - DO USSR 27

a. Definisi Narapidana..........ccccceeeveeiiieniieiiienieeieeseeeieeee e 27

b. Kewajiban Narapidana............ccccceeeviieeiiienniieeieeeie e 28

Xvi



3. Wahbah AZ-ZURNAII1. ... 29

a. Biografi Wahbah az-Zuhaili............ccccccooviiiiiiiiiece e 29

b. Konsep Nafkah Wahbah az-Zuhaili.............ccccceevieviiiniiniieiee. 30

BAB III METODE PENELITIAN 36
AL Jenis Penelitian..........oooiiiiiiiiiiiiiee e 36

B. Pendekatan Penelitian............ccooeeiiiriiniiniiniinieienieseeeseeeee e 37

C. Lokasi Penelitian...........ccooviiiiiiiiiiiieieieie e 37

D. Sumber Data.........cooiiiiiiiiiiiee e 38

E. Metode Pengumpulan Data............ccceeveiieniiiiiciiiecee e 39

F. Metode Pengolahan Data............c.coceeviieiiieiieiieeieciccecee e 41
BAB IV PEMBAHASAN....cuuiiiitinticensissnisssissnsssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 44
A. Gambaran Umum LAPAS Kelas 1 Malang..........c.ccccceeveviviieniennieenneennen. 44

B. Praktik Pemenuhan Nafkah Narapidana..............cccccoeeviiieiieicciiccieeee, 45

1. Konsep Nafkah.........ccooooiieiiiiiieiiecieceeeeee e 45

2. Praktik Pemenuhan Natkah Suami Narapidana Di Lapas Kelas 1
IMAALANE. ...ttt ettt et e e e e teeebeensaeenneens 51
C. Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Tentang Pemenuhan Nafkah Suami
NarapIdana........eeecveeeiiie et e e e saaeeeaaeesaaeeeaaeesnaeeens 55

BAB V PENUTUP.....cuuiiuiiiininnninnisesssnssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssass 61
AL KeSIMPUIAN.....cocuiiiiiiicii e 61

Bl SAran. ... 62
DAFTAR PUSTAKAL...uuirtiiiininnnissnnsisssisssssssssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssas 64
LAMPIRAN....cuiiiininnaiennisssnssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssassssssss 68
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.....ucconininnuinrenssensrissanssessanssssssesssssssssssssassssssssssssssass 74

Xvii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahlu...........cooovvveeeeeeeeneenen. 15

Tabel 1.2 Data Informan

Xviil



DAFTAR BAGAN

Bagan 1.1 Klasifikasi Konsep Nafkah Narapidana...........c.ccccccveevviiiniiiennieenninns 50

Bagan 1.2 Klasifikasi Pemenuhan Nafkah Narapidana...........ccccccccveeeviveenrieennneen. 54

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Gambar 1 Lokasi Penelitian (Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Malang)........... 68
Gambar 2 Lingkungan Lapas Kelas 1 Malang...........cccccevevveivciieiiieeecieeciee e 68

Gambar 3 Wawancara Bersama Informan (Narapidana Lapas Kelas 1 Malang)...69

Gambar 4 Surat [zin Penelitian...........coccooiiiiiiiiiiiiiieeeee e 70
Gambar 5 Surat Balasan [zin Penelitian...........ccccoooieiiiiiiiiiiniiiceeeeeee 71
Gambar 6 Pedoman WawanCara..............coceevuieiieiiiienieeiiesieeee e 72
Gambar 7 Formulir Data Informan.............c.ccoooiiiiiiiiiniiieee e 73
Gambar 8 Bukti KONSUItASI.......cooiiiiiiiiiiiiieiieecee e 74

XX



ABSTRAK

Rizqullah, Muhammad Akhsanul, 2024. Nafkah Suami Narapidana Perspektif Wahbah az-
Zuhaili (Studi Kasus di Lapas Kelas 1 Malang). Skripsi. Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing: Miftahus Sholehudin, M.HI

Kata Kunci: Nafkah, Narapidana, Wahbah az-Zuhaili.

Nafkah menjadi tanggungjawab penuh oleh suami, ketika suami tidak dapat
memenuhi nafkah kepada istri maka suami berdosa. Hal ini terjadi ketika suami
menjadi seorang narapidana yang menyebabkan suami tidak dapat memenuhi
nafkah kepada istri secara sempurna. Wahbah menerangkan mengenai natkah bagi
suami yang di penjara dalam kitabnya yakni, Figh Islam Wa adilatuhu. Menurutnya
suami yang di penjara masih memiliki kewajiban untuk memberikan nafkah kepada
istri, jika suami tidak memenuhi maka nafkah selama suami di penjara menjadi
tanggungan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
Islam empiris, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis
sosiologis. Adapun penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data
primer dan sumber data sekunder yang didapatkan melalui metode wawancara,
dokumentasi, dan juga observasi. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan beberapa tahapan yakni; reduksi data, penyajian data, verivikasi data,
dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, praktik pemenuhan nafkah yang
dilakukan oleh narapidana selama pembinaan di dalam lapas terdapat dua
kelompok. Pertama, narapidana memenuhi kewajiban natkah terhadap
keluarganya, di dalam kelompok tersebut terbagi menjadi dua yakni pertama
terpenuhi secara sempurna dikarenakan narapidana memiliki usaha di rumah, kedua
terpenuhi secara sebagian disebabkan nafkah yang diberikan tidak dapat memenuhi
secara sempurna, kelompok ini memenuhi nafkah dengan mengikuti program Jera.
Kedua, terdapat narapidana yang tidak dapat memenuhi kewajiban nafkah selama
di lapas. Dalam prespektif Wahbah az-Zuhaili bahwa nafkah bagi suami narapidana
masih tetap diwajibkan, dan apabila tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka
nafkah tersebut dianggap sebagai hutang. Kemudian Wahbah az-Zuhaili juga
menambahkan bahwa seorang istri boleh mengajukan fasakh ke Pengadilan
disebabkan nafkah yang menjadi kewajiban suami tidak dapat terpenuhi dengan
syarat telah ditinggal suami minimal 1 tahun.

XX1



ABSTRACT

Rizqullah, Muhammad Akhsanul, 2024. Husband's Maintenance of Prisoners in the
Perspective of Wahbah az-Zuhaili (Case Study at Class 1 Prison in Malang).
Thesis. Islamic Family Law Study Program, Faculty of Shari'ah, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang.

Supervisor: Miftahus Sholehudin, M.HI

Keywords: Maintenance, Prisoners, Wahbah az-Zuhaili.

Nafkabh is the full responsibility of the husband, when the husband cannot fulfill
the nafkah to his wife then the husband is sinful. This happens when the husband
becomes a prisoner, which causes the husband to be unable to fulfill his
maintenance to his wife perfectly. Wahbah explains about maintenance for
husbands in prison in his book, Figh Islam Wa adilatuhu. According to him,
husbands who are in prison still have an obligation to provide maintenance to their
wives, if the husband does not fulfill it then the maintenance while the husband is
in prison becomes dependent.

The type of research used in this research is empirical Islamic legal research,
the research approach used is a juridical sociological approach. This research uses
two data sources, namely, primary data sources and secondary data sources obtained
through interviews, documentation, and observation methods. Data processing and
analysis in this study used several stages, namely; data reduction, data presentation,
data verification, and conclusions.

The results of this study indicate that, the practice of fulfilling livelihoods
carried out by prisoners during coaching in prisons there are two groups, namely
prisoners fulfill their livelihood obligations to their families, in the group is divided
into two, namely the first is perfectly fulfilled because the prisoner has a business
at home, the second is partially fulfilled because the livelihood provided cannot
fulfill perfectly, This group fulfills their livelihood by participating in the Jera
program. There are prisoners who are unable to fulfill their livelihood obligations
while in prison. In Wahbah az-Zuhaili's perspective that natkah for the husband of
a prisoner is still obligatory, and if he cannot fulfill it then the nafkah is considered
a debt. Then Wahbah az-Zuhaili also added that a wife may file a fasakh to the Court
because the husband's obligatory nafkah cannot be fulfilled on condition that the
husband has been left behind for at least 1 year.

XXii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap manusia yang sudah menjalankan akad pernikahan akan timbul hak dan
kewajiban antara suami dan istri yang harus dijaga dan dihormati untuk
terwujudnya cita-cita dari pernikahan.! Di antara kewajiban suami terhadap istri
yang paling pokok adalah kewajiban memberikan nafkah, baik berupa makanan,
pakaian, maupun tempat tinggal.? Setiap orang yang menahan atas hak orang lain
untuk kemanfaatannya sendiri, maka ia harus bertanggung jawab untuk
membelanjakannya. Hal tersebut sudah merupakan kaidah umum. Berdasarkan
kaidah tersebut, Islam mewajibkannya kepada suami untuk memberikan nafkah

kepada istrinya.

Adanya ikatan perkawinan yang sah menjadikan istri terikat semata-mata untuk
suaminya dan tertahan sebagai miliknya, oleh sebab itu suami berhak menikmatinya
secara terus-menerus.® Hal ini sesuai dengan definisi nikah yaang mengandung

kepemilikan, seperti yang dikemukakan oleh ulama syafi’iyah sebagai berikut:

! Nurani, Sifa Mulya. "Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Analisis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan Hadits
Ahkam)." Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3.1 (2021): 98-116.
2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, 1 ed. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), 165.
% Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz II, (Kairo: Maktabah Dar al-Turas),hlm. 229
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Artinya: “Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
kepemilikan (kebolehan) watha’ dengan lafadz nikah atau tazwij atau yang

satu makna dengan keduanya”.4
Sehingga atas kepemilikan tersebut istri wajib taat dan patuh kepada
suaminya, tinggal di tempat suaminya, mengurus rumah tangganya, serta
memelihara dan mendidik anak-anaknya. Begitu juga sebaliknya, suami
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhannya, memberikan uang belanja
kepadanya selama ikatan sebagai suami istri masih terjalin dan istri tidak durhaka,

atau ada hal-hal lain yang menghalangi pemberian nafkah.’

Nafkah merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami akibat adanya
perbuatan hukum yakni pernikahan. Dalam pasal 34 ayat (1) undang-undang nomor
16 tahun 2019 jo undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan,

menyatakan bahwa:

“Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan hidup

berumah tangga sesuai dengan kemampuan suami”.®

Hal ini menunjukan bahwa suami memiliki kewajiban penuh untuk memberikan

nafkah bagi keluarganya. Dalam pasal tersebut tidak menyebutkan tentang kadar

4 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala Madzahib al-Arba’ah. (Beirut Libanon: Thya al- Turat al-
‘Arabi, 1969), 3.

% Tihami, Sohari Sahrani Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), 163.

® Pasal 34 ayat (2) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan



nafkah yang diberikan, akan tetapi pasal tersebut hanya menyatakan sesuai dengan

kemampuan.

Hukum Islam ditetapkan demi mencapai kesejahteraan umat, baik secara
personal maupun kelompok masyarakat di dunia maupun di akhirat. Kesejahteraan
dalam masyarakat akan tercapai bila kesejahteraan keluarga tercapai, karena
keluarga merupakan unsur terkecil dalam masyarakat sehingga kesejahteraan
masyarakat tergantung pada kesejahteraan keluarga. Pada hakikatnya Islam
mengatur keluarga bukan hanya garis besarnya saja akan tetapi Islam mengatur

secara terperinci.

Islam telah memberikan ketentuan dalam menjalani sebuah keluarga, salah
satunya adalah nafkah. Nafkah adalah pemberian suami kepada istri untuk
mencukupi kebutuhan dan keperluan dalam sebuah keluarga.” Suami dan istri
memiliki kewajiban untuk menjalani tugasnya masing-masing dalam keluarga, istri
wajib melayani suami dan mengurus segala keperluan keluarga, sebaliknya suami
juga wajib memenuhi nafkah untuk istri dan keluarganya selama ikatan suami istri
masih berlangsung dan istri tidak durhaka atau karena ada hal lain yang
menghalangi pemberian nafkah.® Apabila pemenuhan hak dan kewajiban masing-
masing suami dan istri terpenuhi maka terbentuklah keluarga yang bahagia dan

kekal yang didasari rasa kasih sayang dan cinta.®

" Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 172.

8 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3, (Tahkik Dan Takhrij: Muhammad Nasiruddin Al-Albani), 429.

® Ahmad Rofiq. Hukum Islam di Indonesia. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. Edisi I:Cet. VI, 2003),
181.



Para ulama fikih sepakat bahwa nafkah istri itu bersifat wajib untuk suami yang

merdeka. Sesuai yang terdapat di dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 233.
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.” (QS. Al Bagarah
ayat 233).10
Syaikh Muhammad bin Qasim Al Ghazy dalam kitabnya yang berjudul Fathul

Qarib dikatakan bahwa, nafkah diambil dari kata infag adapun yang dimaksud infaq
disini adalah mengeluarkan. Dan kata infaq ini tidak digunakan kecuali dalam hal
kebaikan.!* Pemeberian nafkah menurut jumhur fugaha hukumnya wajib bagi

suami. Dalam literatur fikih nafkah dapat dibagi menjadi 2 yakni, nafkah lahir dan

nafkah batin.

Nafkah lahir merupakan salah satu jenis nafkah yang paling penting untuk
dipenuhi. Ulama fikih mengemukakan bahwa nafkah lahir yang harus dipenuhi oleh
suami berupa makanan, kiswah (pakaian), dan juga tempat tinggal.*2 Di dalam kitab
Fathul Qorib dijelaskan mengenai kadar yang harus dikeluarkan oleh suami untuk

istrinya yakni sebesar 2 mud jika suami kaya dan mampu. Jika suami tergolong

10 Qur’an Kemenag 2022
11 Ahmad Sunarto, Terjemah Kitab Fathul Qorib Jilid 2, (Surabaya: Al-Hidayah, 1992), 104.
12 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 75.



orang yang sedang maka suami wajib mengeluarkan sebesar 1,5 mud dan bagi orang

yang miskin masih tetap diwajibakan sebesar 1 mud.3

Demi memenuhi kebutuhan keluarganya seorang suami sanggup melakukan
apa saja demi membahagiakan keluarganya tanpa memikirkan dampaknya. Salah
satunya adalah melakukan tindakan pidana seperti mencuri, merampok, pengedar
narkoba, dan lain-lain. Anggota keluarga yang berstatus sebagai narapidana
menjadi salah satu masalah yang terjadi di sebuah keluarga. Pemenuhan natkah
yang scharusnya dipenuhi oleh suami menjadi terhambat diakibatkan suami

menjadi narapidana.

Narapidana adalah seseorang yang melakukan tindakan pidana dan
menyebabkan kerugian bagi orang lain dan melanggar hukum yang berlaku,
sehingga atas tindakannya tersebut dia harus menjalani pembinaan di lembaga
pemasyarakatan.’* Seorang narapidana menjadi susah dalam pemenuhan nafkah
dikarenakan segala geraknya terbatas di dalam lembaga pemasyarakatan. Sehingga
seorang suami yang seharusnya mencari nafkah bagi istri dan keluarganya menjadi

terhalang.

Hal tersebut menjadi permasalahan ketika seorang narapidana tidak dapat
melakukan pemenuhan nafkah kepada istri dan keluarganya karena natkah
merupakan tanggung jawab seorang suami. Hal ini dapat menjadi akar

permasalahan dalam keluarga sehingga dapat menimbulkan masalah dalam

13 Ahmad Sunarto, Terjemah Kitab Fathul Qorib Jilid 2, (Surabaya: Al-Hidayah, 1992), 110.
14 Farid Junaedi, ”Memanusiakan Manusia Pilihan (Sebuah Catatan Singkat Petugas Yang Biasa
Disebut Sipir)”, (Yogyakarta: CV.Budi Utama, 2017), 51.



keluarga, keharmonisan keluarga, bahkan dapat menyebabkan perceraian. Bahkan
permasalahan ekonomi menjadi penyebab kedua sebagai faktor penyebab angka

perceraian di Kota Malang.

Pada hakikatnya kewajiban seorang suami terhadap pemenuhan keluarganya
tidak dapat lepas begitu saja. Karena pada dasarnya suami harus dapat memenuhi
kewajibannya walaupun langkahnya terbatas. Senada dengan aturan yang ada pada
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 80 ayat (4) yang berbunyi:

Penghasilannya suami menanggung:

(a.) nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri;

(b.) biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak;

(c.) biaya pendidikan bagi anak.®

Lembaga Pemasyarakatan atau yang sering disebut Lapas adalah tempat
pembinaan bagi narapidana untuk membina manusia menjadi lebih baik. Lapas
kelas 1 Malang merupakan lapas yang berada di bawah Kemenkumham
(Kementerian Hukum Dan HAM) Kanwil Jawa Timur dan berada di wilayah Kota
Malang. Menurut data dari Ditjenpas (Direktorat Jendral Pemasyarakatan)
penghuni lapas Kelas 1 Malang mencapai 2.484 orang narapidana per tanggal 07

november 2023.16

Maka dari pemaparan diatas, apakah seorang narapidana dapat memenuhi

kewajibannya sebagai kepala keluarga untuk memenuhi nafkah keluarganya,

15 Pasal 80 KHI (Kompilasi Hukum Islam) - Buku Kesatu: Hukum Perkawinan - Bab XII: Hak dan
Kewajiban Suami Istri; Bagian Ketiga - Kewajiban Suami.
16 https://sdppublik.ditjenpas.go.id/dwh
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sebagaimana mestinya seorang kepala keluarga pada umumnya. Berdasarkan
paparan latar belakang diatas, penyusun tertarik untuk menjadikan tema tersebut
menjadi bahan penelitian. Dan bagaimana konsep nafkah menurut ulama fikih

kontemporer mengenai fenomena tersebut.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik pemenuhan nafkah bagi keluarga narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Malang?

2. Bagaimana pemenuhan nafkah bagi keluarga narapidana prespektif
Wahbah Az-Zuhaili?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan memahami praktik pemenuhan nafkah bagi keluarga
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Malang.
2. Mengetahui dan memahami pemenuhan nafkah bagi keluarga narapidana
prespektif Wahbah Az-Zuhaili.

D. Manfaat Penelitian

Pada hakikatnya adanya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban
dari masalah yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah secara ilmiah. Selain
itu juga, penelitian ini diharapkan ikut andil dan berkontribusi dalam dunia
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Maka dari itu peneliti berharap

dalam penlitian ini bisa bermanfaat secara teoritis dan praktis.



1. Manfaat teoritis
Manfaat terotis merupakan manfaat yang dapat diambil dari segi
keilmuan yang ada dalam penelitian ini sehingga dapat memberikan
pengembangan dari ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang keilmuan
Al-Ahwal As-Syakhsiyah.

a. Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan utunk masyarakat dan mahasiswa terutama dalam
bidang ilmu Hukum Keluarga Islam.

b. Penelitian ini juga diharapkan menambah pengetahuan mengenai
praktik pemenuhan nafkah suami narapidana dan pendapat ulama
fikih kontemporer khususnya Wahbah Az-Zuhaili, dan juga
penelitian ini diharapkan menjadi sumber refrensi dalam
permasalahan yang serupa tentang nafkah.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang diambil dari penelitian secara

langsung dengan menggali permasalahan yang ada.

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan suatu pengalaman yang
berharga terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dari peneliti,
khususnya dalam menjawab dan menggali informasi mengenai
praktik pemenuhan nafakh suami narapidana perspektif fikih
kontemporer.

b. Bagi Lapas Kelas 1 Malang, penelitian ini diharapkan menjadi

acuan bagi Lapas Kelas 1 Malang dalam meningkatkan pelayanan,



sehingga dapat terwujudnya penerapan pasal 9 ayat (1) UU Nomor
22 Tahun 2022 tentang pemasyarakatan sesuai dengan prinsip-
prinsip pemasyarakatan.

c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan menjadi bahan titik
temu dalam permasalahan yang serupa, permasalahan natkah suami
narapidana dapat diatasi secara kekeluargaan sehingga dapat
mencegah terjadinya perceraian di masyarakat.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional yakni memuat beragam istilah-istilah yang digunakan
dalam sebuah kepenulisan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam kepenulisan. Adapun definisi yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Nafkah : Pemberian yang diberikan oleh seseorang untuk mencukupi
kebutuhan pangan, papan, dan sandang. Syaid Sabiq memberikan
definisi nafkah yaitu, memenuhi kebutuhan makanan, tempat tinggal,
pembantu rumah tangga, pengobatan istri jika seseorang kaya.'’

2. Narapidana : Terpidana yang sedang menjalani pidana penjara untuk
waktu tertentu dan seumur hidup atau terpidana mati yang sedang
menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang menjalani pembinaan di

lembaga pemasyarakatan.'®

17 Nuroniyah, Wardah, Ilham Bustomi, and Ahmad Nurfadilah. "Kewajiban Nafkah dalam Keluarga
Perspektif Husein Muhammad." Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam 4.1 (2019): 107-120.
18 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
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3. Fikih Kontemporer: Hasil ijtihad para ulama dalam menyikapi
problematika umat pada masa sekarang dengan menggali sumber-sumber
hukum Islam. Adapun fikih kontemporer yang digunakan adalah fikih
kontemporer Wahbah Az-Zuhaili.*®

F. Sistematika Kepenulisan

Supaya penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sistematis dan mudah
dipahami oleh para pembaca, maka penulis akan membagi lima bab dalam
penelitian ini sesuai dengan Pedoman Penulisan Fakultas Syari’ah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang tahun 2022. Berhubung penelitian yang dilakukan oleh
penulis merupakan penelitian hukum Islam empiris, maka dengan itu penulis

merujuk pada pedoman penulisan penelitian hukum empiris.

Bab I (satu) merupakan pendahuluan, pada bab ini penulis membahas tentang
penjabaran dan penggambaran permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini,
permasalahan tersebut tertuang dalam rumusan masalah, tujuan yang akan menjadi
maksud yang akan dituju dalam penelitian ini, manfaat penelitian, sistematika

kepenulisan yang isinya simpulan atau gambaran dari penelitian ini.

Bab II (dua) yang membahas mengenai tinjauan pustaka. Pada bab ini akan
dipaparkan lima penelitian terdahulu dan kajian teori yang akan dibahas secara
spesifik terkait nafkah narapidana prespektif Wahbah az-Zuhaili. Dengan metode

ini diharapkan dapat memberikan dampak yang luas pada pembahasan bab

19 Nurhayati, and Ali Imran Sinaga. Figh dan ushul figh. (Jakarta, Kencana, 2018.), 1-3.
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selanjutnya supaya kesimpulan yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dan

juga untuk mengurangi plagiasi pada penelitian ini.

Bab III (tiga) yakni membahas mengenai metode penelitian, pada bab ini
penulis akan menjelaskan metode penelitian, pendekatan penelitian, metode
pengumpulan data, dan metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
ini.

Bab IV (empat) berisikan tentang hasil dan juga analisis yang berbentuk data
yang diperoleh dari sumber data, kemudian dilanjutkan dengan proses analisis
sehinga mendapatkan jawaban atas permasalahan yang sudah dituangkan dalam

rumusan masalah oleh penulis.

Bab V (lima), pada bab ini penulis membahas didalamnya terdapat kesimpulan
serta saran dalam penelitian ini. Kesimpulan penelitian yang ada dalam bab ini
adalah jawaban singkat terkait rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya

di dalam rumusan masalah.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sebuah penelitian yang lebih dahulu dan
memiliki hubungan dan korelasi yang sama pada penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Adapun fungsi dari penelitian terdahulu adalah menambah wawasan
bagi peneliti untuk menjadikan penelitiannya lebih baik dari sebelumnya, sehingga
penelitian ini bentuk penyempurnaan penelitian terdahulu. Fungsi lain dari
penelitian terdahulu yakni untuk menghindari dari plagiasi oleh peneliti. Berikut
penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dalam penelitian ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Permata Syifa Nur Rahmah (2019) mahasiswi
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta “Kewajiban
Nafkah Suami Narapidana (Studi Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Kelas IIB Jakarta)”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Peneliti ini juga mengkaji dari sisi hukum positif. Hasil dari
penelitian ini adalah kewajibannya tetap terlaksana oleh suami narapidana
lapas terbuka kelas IIB Jakarta walaupun dalam praktitnya mengalami

kesulitan karena geraknya terhalang.?

2 Permata Syifa Nur Rahmah, Kewajiban Nafkah Suami Narapidana (Studi Kasus Di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Jakarta, (Undergraduate Skripsi: Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019). https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/48455
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Zaqiya Ezza Novitasari (2022) mahasiswi
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami
Berstatus Narapidana Di Bawah Lima Tahun (Studi Kasus di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 114 Purwokerto)”. Peneliti menggunakan tinjauan dari
hukum islam untuk menidentifikasi permasalahan tersebut. Adapun penelitian
ini menggunakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
yuridis sosiologis. Hasil dari penelitian ini yaitu dikelompokan menjadi dua
yaitu, terlaksana dan tidak terlaksana.?!

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fadila Rahmi (2022) mahasiswi Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin dengan judul “Pendapat Hukum Ulama
Banjarmasin Tentang Kewajiban Nafkah Terhadap Keluarga Bagi Suami
Berstatus Narapidana”. Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris
dengan mengolah data kualitatif yang dilakukan peneliti. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara lima anggota Majelis Ulama
Indoneisa (MUI) Kota Banjarmasin. Hasil penelitian ini mengemukakan
bahwa ulama-ulama Kota Banjarmasin memiliki pandangan yang berbeda-
beda. Akan tetapi peneliti menganalisis bahwasanya nafkah adalah tanggung
jawab seorang suami dikarenakan suami adalah kepala keluarga sesuai dengan

firman Allah yang terdapat pada Q.S Al-Baqarah(2) ayat 223. Namun dalam

2l Zaqiya Ezza Novitasari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami
Berstatus Narapidana Di Bawah Lima Tahun (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 114
Purwokerto), (Undergraduate Skripsi: Universitas Islam Negri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto,2022),https://eprints.uinsaizu.ac.id/12699/1/Cover_Bab%20I _Bab%?20V_Daftar%20P

ustaka.pdf
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Hukum Islam memiliki pandangan untuk menyikapi hal tersebut, karena suami
narapidana terhalang dan sulit untuk melakukan kewajibannya maka suami
narapidana mendapatkan rukhsah yang menggugurkan kewajibannya.??

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ravi Fanshuri (2022) mahasiswa Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul penelitian “Pemenuhan
Nafkah Bathin Narapidana Dan Implikasinya Terhadap Keutuhan Rumah
Tangga Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [ Cipinang”. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan kasus.
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa pemenuhan nafkah bathin
narapidana di lapas kelas I Cipinang terpenuhi. Peneliti mengemukakan bahwa
pemenuhan nafkah bathin di lapas kelas I cipinang dibagi menjadi dua yakni
secara biologis dan psikologis. Narapidana yang memenuhi nafkah bathin
secara biologis dilakukan ketika 1a mendapatkan cuti mengunjungi keluarga.
Akan tetapi yang dibutuhkan oleh narapidana bukan hanya hasrat seksual saja
akan tetapi dari segi psikologis, karena nafkah bathin psikologis dapat
memberikan dampak yang baik bagi keutuhan rumah tangga. 23

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Imadul Adlha (2022) mahasiswa
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, dengan judul “Analisis
Upaya Suami Sebagai Narapidana Dalam Memenuhi Kebutuhan Nafkah

Materiil Terhadap Keluarga Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) (Studi

22 Fadila Rahmi, “Pendapat Hukum Ulama Banjarmasin Tentang Kewajiban Nafkah Terhadap
Keluarga Bagi Suami Berstatus Narapidana”, (Undergraduate Skripsi: Universitas Islam Negri
Antasari Banjarmasin, 2022) https://idr.uin-antasari.ac.id/18295/

23 Ravi Fanshuri, “Pemenuhan Nafkah Bathin Narapidan Dan Implikasinya Terhadap Keutuhan
Rumah Tangga Di Lembaga Pemasayarakatan Kelas I Cipinang”, (Undergraduate Skripsi: UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/67275
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Kasus Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta)”. Penilitian ini
dilakukan untuk menganalisa dan menggambarkan bentuk pelaksanaan
pemenuhan nafkah materiil narapidana untuk keluarganya. Peneliti
menggunakan Kompilasi Hukum Islam (KHI) untuk menganalisa. Metode
yang digunakan dalam penlitian ini menggunkan penelitian lapangan (field
reserch). Hasil dari penelitian ini yakni, peneliti mengelompokan dalam tiga
kelompok yaitu, pertama, terlaksana secara penuh, terlaksana tidak secara

penuh, dan tidak terlakasana.?*

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

NO | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Permata Kewajiban Membahas Dalam
Syifa ~ Nur | Nafkah ~ Suami | tentang penelitian
Rahmah Narapidana kewajiban penelitia
(2019) (Studi Kasus Di | nafkah bagi | menggunakan
mahasiswi Lembaga suami yang | sudut pandang
Universitas Pemasyrakatan berstatus dari hukum
Islam Negeri | Terbuka  Kelas | narapidana. positif,  akan
(UIN) Syarif | IIB Jakarta tetetapi
Hidayatullah penelitian saya
Jakarta menggunakan

sudut pandang
dari fikih.

2 Zaqiya Ezza | Tinjauan Hukum | Penelitian  ini | Penelitian ini
Novitasari Islam Terhadap | memiliki tema | memiliki
(2022) Pemenuhan yang sama | perbedaan pada
mahasiswi Kewajiban dengan titik  tinajauan.
Universitas | Nafkah ~ Suami | penelitian saya | Penelitian ini
Islam Negeri | Berstatus dimana penliti | menggunakan
(UIN) Prof. | Narapidana  Di | mengemukakan | tinjauan hukum

24 Ahmad Imadul Adlha, “Analisis Upaya Suami Sebagai Narapidana Dalam Memenuhi Kebutuhan
Nafkah Materiil Terhadap Keluarga Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) (Studi Kasus Lembaga
Pemsyarakatan Kelas 114 Yogyakarta)”, (Undergraduate Skripsi: Universitas Islam Negri Raden
Mas Sid Surakarta, 2022), http://eprints.iain-
surakarta.ac.id/3222/1/SKRIPS1%20%28 Ahmad%20Imadul%20Adlha-182121003%29-4.pdf



http://eprints.iain-surakarta.ac.id/3222/1/SKRIPSI%20%28Ahmad%20Imadul%20Adlha-182121003%29-4.pdf
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/3222/1/SKRIPSI%20%28Ahmad%20Imadul%20Adlha-182121003%29-4.pdf
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K.H. Bawah Lima | pemenuhan islam, dan saya
Saifuddin Tahun (Studi | natkah ~ suami | menggunakan
Zuhri Kasus di | narapidana. perspektif dari
Purwokerto | Lembaga fikih
Pemasyarakatan kontemporer
Kelas ITA
Purwokerto)
Fadila Rahmi | Pendapat Hukum | Penelitian  ini | Penelitian  ini
(2022) Ulama memiliki memiliki
mahasiswi Banjarmasin kesamaan dari | perbedaan
Universitas | Tentang tema yakni | dalam segi
Islam Negeri | Kewajiban membahas prespektif.
(UIN) Nafkah Terhadap | tentang Penelitian  ini
Antasari Keluarga  Bagi | kewajiban menggunakan
Banjarmasin | Suami Berstatus | nafkah terhadap | pendapat ulama
Narapidana keluarga  bagi | Kota
suami berstatus | Banjarmasin
narapidana. sebagai acuan
analisis,
sedangkan
dalam
penelitian saya
menggunakan
perspektif fikih.
Ravi Pemenuhan Penellitian  ini | Penelitian  ini
Fanshuri Nafkah  Bathin | memiliki tujuan | berbeda pada
(2022) Narapidana Dan | yang sama yakni | letak tujuannya.
mahasiswa Implikasinya mengetahui Penelitian  ini
Universitas Terhadap tentang bertujuan untuk
Islam Negeri | Keutuhan Rumah | pemenuhan mengetahui
(UIN) Syarif | Tangga Di | natkah akan | kutuhan rumah
Hidayatullah | Lembaga tetapi dalam | tangga bagi
Jakarta Pemasyarakatan | penelitian in | suami
Kelas I Cipinang | lebih fokus | narapidana.
kepada nafkah | Sedangkan
bathin saja. dalam penlitian
saya tidak
menyangkut
tentang
keutuhan
rumah tangga
sebab
penelitian saya
lebih fokus
terhadap

pemenuhan
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nafkah
perspektif fikih.
5 Ahmad Analisis Upaya | Penelitian  ini | Penelitian  ini
Imadul Adlha | Suami  Sebagai | memeiliki menjadi
(2022) Narapidana kesamaan dalam | berbeda karena
mahasiswa Dalam pemilihan tema | penelitian  ini
Universitas Memenuhi yang digunakan. | menggunakan
Islam Negeri | Kebutuhan sudut pandang
(UIN) Raden | Nafkah Materiil dari Kompilasi
Mas Said | Terhadap Hukum Islam
Surakarta Keluarga (KHI),
Menurut sedangkan
Kompilasi dalam penlitian
Hukum Islam saya
(KHI) (Studi menggunkan
Kasus Lembaga dari sudut
Pemasyarakatan pandang ulama
Kelas ITA fikih
Yogyakarta) kontemporer.

B. Kerangka Teori
1. Nafkah

a. Definisi Nafkah

Natkah diambil dari kosakata bahasa arab, nafkah merupakan bentuk masdar

yang diambil dari kata nufig.”® Adapun nafkah menurut istilah adalah tanggung

jawab seorang suami dan hak utama yang harus diberikan kepada istrinya.?® Nafkah

jika dihubungkan dalam pernikahan dapat mengandung arti bahwa pemberian yang

dilakukan oleh suami kepada istrinya untuk memenuhi kebutuhan berumah tangga

2 Muhammad Ya’qub Thalibi Ubaidi, Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri Dalam Prespektif Islam,
(Jakarta: Darus Sunnah, 2007), 24.
% Abdul Halim Hamid, Bagaimana Membahagiakan Istri, (Solo: Era Intermedia, 2006), 71.
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sesuai dengan keadaan suami. Sehingga nafkah bersifat wajib untuk dipenuhi.?’
Adapun nafkah menurut Wahabah adalah kecukupan yang diberikan seseorang

untuk memenuhi makanan, pakaian, dan tempat tinggal 2

Nafkah memiliki definisi beragam yang dikemukakan oleh ulama fikih, yang

dapat dilihat sebagai berikut:

a. Menurut jumhur ulama fikih nafkah adalah biaya yang dikeluarkan oleh
seseorang untuk memenuhi kebutuhan yang diakibatkan adanya ikatan
pernikahan dan menjadi tanggungan meliputi biaya kebutuhan pangan,
sandang, dan tempat tinggal yang termasuk perabotan rumah tangga

dan biaya perobatan.

b. Menurut Sayyid Sabiq nafkah merupakan memenuhi kebutuhan
makanan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, pengobatan istri,

jika seorang suami kaya.?®

c. Menurut Wahabah nafkah merupakan kecukupan yang diberikan oleh

seseorang dalam hal makanan, pakaian, dan tempat tinggal.*

Dari definisi yang telah dijelaskan oleh para ulama dapat ditarik benang merah
bahwa, nafkah adalah sebuah pemberian yang harus dipenuhi oleh suami yang

disebabkan adanya ikatan untuk memenuhi kecukupan dalam berumah tangga yang

27 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, Cet- 5, (Jakarta: Kencana, 2009), 165.
28 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu , Jilid 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), hal. 7348

29 Sayyid Sabiq, Penerjemah; Mukhlisin Adz-Dzaki, Arif Hidayat, Ahmad Rifa’i, Abu Fadhil. Figih
Sunnah Jilid 2, (Surakarta: Insan Kamil, 2016), 694.

% Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Penyunting, Budi Permadi, Terjemah Figih Islam Wa Adillatuhu
10, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 94.
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berupa makanan, kiswah (pakaian), dan timpat tinggal yang menyebabkan harta

suami berkurang.

b. Dasar Hukum Nafkah

Memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan oleh istri merupakan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh suami. Timbulnya kewajiban memenuhi nafkah untuk istri
yang disebabkan adanya ikatan pernikahan. Kewajiban memberikan nafkah ini
tidak melihat posisi seorang istri yang kaya ataupun miskin.

Dasar hukum mengenai kewajiban nafkah sudah dijelaskan di dalam Al-
Qur’an dan Hadits nabi, berikut dalil-dalil Al-Qur’an yang menunjukan kewajiban
nafkah:

Terdapat dalam Surat ath-Thalaaq ayat 7;

[3# ) 002 % 3,

IPEN TR A e R N R Y C S LR SRR S i P STy
s B CalsT Y s Ao T edls L)) ale 55 249 Didaml 55 dal 33 3a

so & o 4 ’D/J\L s 0 . £/‘|

wﬁMﬂ\MW\

Artinya: “Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi natkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah
memberikan nafkah dari apa (harta) yang dianugrahkan oleh Allah
kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang maelainkan (sesuai)
dengan apa yang dianugrahkan oleh Allah kepadanya. Allah kelak akan
menganugrhakan kelapangan setelah kesempitan.” (QS. Ath- Thallaq ayat
7).31

Pada ayat tersebut diterangkan mengenai perintah memberikan nafkah sesuai
dengan kadar kemampuannya, baik suami dalam keadaan kaya ataupun miskin.

Kewajiban memberikan nafkah kepada istri bukan hanya saat dalam ikatan

81 Qur’an, Kemenag, 2022
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pernikahan yang sah akan tetapi pada ayat tersebut diterangkan suami juga harus
memberikan kepada istri-istri yang telah ditalaknya. Ayat tersebut menunjukan
bahwa nafkah merupakan hal yang wajib diberikan pada saat istri masih dalam

ikatan perkawinan ataupun dalam kondisi talak.

Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 233
IS T L T PR P N P L AR VI C N P N A
5 58y ) a3l o SORL 52 O3 ) S s DA A S 5
@ o s G- q /L " o0 o @Ja °
Blg V) el IS VT3l fssns

Artinya : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara
ma’ruf.  Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya.” (QS. Al Bagarah ayat 233).3

Kemudian pada surat Al-Bagarah ayat 233 diterangkan posisi dan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh istri dan suami. Kewajiban seorang istri dalam ayat
tersebut adalah menyusui anak-anaknya selama dua tahun, sedangkan suami
memiliki kewajiban memberikan makanan dan pakaian sesuai dengan kadar
kemampuannya. Ayat tersebut sudah jelas bahwasanya memberikan nafkah kepada
istri hukumnya adalah wajib dan harus dipenuhi oleh suami. Seorang suami wajib
memberikan nafkah sesuai dengan kebiasaan atau adat negaranya masing-masing.
Dalam ayat tersebut diterangkan pemenuhan nafkah yang dilakukan adalah sesuai

kadar cukup, artinya suami memberikan makanan secara secukupnya dan

memberikan pakaian yang dapat menutup aurat istrinya. Dalam hukum Islam tidak

%2 Qur’an, Kemenag, 2022
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melarang bagi seorang istri untuk membantu suaminya dalam mencari nafkah, akan
tetapi dengan mendapatkan persetujuan suaminya dan tidak mengganggu

kewajibannya sebagi istri.*

Adapun dalil yang menunjukan kewajiban nafkah dalam sunnah, dapat
ditemukan dalam hadits, salah satunya hadits dalam Sunan at-Tirmidzi dengan

sanad dari Amr bin Ahwash, Rasul bersabda:

2
o

$3505 3 Gedl i OT Gl Bedng VI O38T 2a) O3 3 036 Y5 0SS s
feaibs

Artinya: “Ingatlah bahwa kalian memeiliki hak atas istri kalian. Demikan
juga sebaliknya, istri kalian mempunyai hak atas diri kalian. Adapun hak
kalian atas istri kalian janganlah membiarkan orang yang dibenci masuk
rumahnya. Adapun hak istri atas diri kalian adalah agar kalian menanggung
pakaian dan makanan mereka.”®*

Hadits tersebut menerangkan bahwasanya suami memiliki hak atas istri, begitu
juga sebaliknya bahwa istri juga memiliki hak dari suami. Hak seorang suami
adalah melarang seseorang memasuki rumah dengan tanpa seizin suami. Adapun
hak istri yang harus diberikan kepada istri adalah makanan dan pakaian. Dalil hadits
tersebut mengisyaratkan bahwa seorang suami memiliki kewajiban untuk

memberikan nafkah kepada istrinya dalam bentuk makanan dan pakaian.

3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran Balitbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Tafsir Al
Quran Tematik : Etika Berkeluarga, Bermasyakarat, Dan Berpolitik (Jakarta: Aku Bisa, 2009). 353-
354.

3% Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 111.
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Adapun hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berasal dari

Abu Mas’ud al-Badri :
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Artinya: Bersumber dari Abu Mas’ud Al-Badri dari Nabi beliau
bersabda: “Sejatinya orang muslim yang ikhlas mengeluarkan nafkah
(belanja) untuk keluarganya, dan dia berharap pahala dari hal itu, niscaya
nafakh itu sebagai shadaqah baginya.”®

Hadits tersebut menerangkan tentang mengenai seseorang yang mengeluarkan
nafkah untuk keluarganya secara ikhlas. Pada hakikatnya nafkah bukan saja sebagai
bentuk kewajiban bagi suami akan tetapi nafkah juga termasuk sedekah bagi suami.
Jadi ketika suami memberikan nafkah kepada istri, suami akan mendapatkan

pahala.

Dalil nafkah dari ijma bisa dilihat di dalam kitab Figh Islam Wa ‘Adilatuhu
karya Wahabah Az-Zuhaili. Para fuqoha sepakat bahwa nafkah untuk istri itu
hukumnya wajib atas diri suaminya jika memang sudah baligh, kecuali jika istri
melakukan nusyuz. Menurut golongan Hanafiyyah tidak ada nafkah bagi istri yang

masih kecil yang belum siap untuk digauli.*®

% Muhammad Nashiruddin al- Albani, Ringkasan Shohih Muslim, (Penerjemah: Ramatullah,
Fudhail Rahman, M. Masrur Huda), (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010, cet-2), 581.
% Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 111.
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c. Sebabnya Nafkah

Agama Islam mewajibkan suami memberikan nafkah kepada istrinya, dengan
adanya ikatan pernikahan yang sah. Seorang istri menjadi terikat hanya kepada
suaminya dan menjadi hak miliknya karena suami berhak menikmatinya selama-
lamanya. Sehingga istri dituntut untuk taat dan patuh kepada suaminya, menetap di
rumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik anak-anaknya.®’

Ulama fikih mempunyai dua pendapat dalam hal ini, ulama Hanafiyyah
berpendapat sebab wajibnya nafkah atas suami adalah karena suami berhak
menahan istrinya untuk tidak keluar, ataupun untuk bekerja setelah terjadinya akad
nikah yang sah. Maka dari itu ulama golongan Hanfiyyah berpendapat jika akad
nikahnya batal maka nafkah tidak menjadi wajib, karena tidak adanya perkara yang
menyebabkan kewajiban nafkah.®

Mayoritas ulama selain Hanafiyyah yaitu; Syafi’i, Hambali, dan Maliki
berpendapat bahwa sebab wajibnya nafkah adalah tali pernikahan. Posisi seorang
istri itu yang menyebabkan ia berhak mendapatkan natkah dari suaminya. Maka
konsekuensi dari sebab inilah ketika istri di talak raji’ ataupun talak ba’in dan
sedang hamil maka suami harus tetap memberikan nafkah untuk istrinya.

d. Syarat-syarat Menerima Nafkah

Mengenai syarat-syarat perempuan yang berhak menerima nafkah suami,

t:39

Sayyid Sabiq telah merincinya sebagai berikut:*® Pertama, akad perkawinan yang

sah. Jika akad perkawinan tidak sah akan tetapi akadnya batal maka suami dan istri

37 Mukhlisin Adz-Dzaki, Arif Hidayat, Ahmad Rifa’i, Abu Fadhil. Figih Sunnah Jilid 2, (Surakarta:
Insan Kamil, 2016), 696.

38 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 111-112.

% Adz-Dzaki, Figih Sunnah Jilid 2, 696-698.
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wajib berpisah demi menghindari terjadinya kerusakan. Kedua, istri menyerahkan
dirinya kepada suaminya. Ketika pernikahan yang dilakukan secara sah, maka istri
wajib menyerakhan dirinya kepada suami. Akan tetapi ketika istri masih kecil dan
belum bisa disetubuhi maka menurut jumhur ulama maka nafkah tidak wajib
diberikan kepada istri.

Ketiga, istri memungkinkan suami untuk menikmatinya. Ketika istri tidak
memungkinkan bagi suami untuk menikmatinya maka nafkah tidak wajib diberikan
kepada istri. Keempat, Tidak menolak apabila diajak pindah ke tempat yang
dikehendaki suaminya. Istri tidak boleh menolak ketika diajak pindak oleh
suaminya, jika dia menolak maka suami tidak wajib memberikan nafkah kepada
istrinya, kecuali kalau sumai bermaksud merugikan dirinya dengan membawanya
pindah dan membahayakan keselamatan diri dan hartanya.

Kelima, Kedua-duanya memiliki kemampuan untuk menikamati hubungan
suami istri. Ketika kemampuan untuk dinikamati tidak ada di dalam istri maka istri
tidak berhak untuk mendapatkan nafkah. Akan tetapi ketika istri telah baligh dan
sempurna untuk dinikmati sedangkan suami masih kecil maka menurut ulama
nafkah menjadi wajib. Karena hal tersebut memungkinkan untuk dinikmati ada
pada istri, tetapi halangan tersebut muncul pada diri suami sehingga nafkah menjadi

suatu hal yang tetap diwajibkan.
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Gugurnya Nafkah

Nafkah dapat gugur menjadi kewajiban suami ketika terjadinya sesuatu,

adapun sebab gugurnya nafkah Wahbah mengemukakan dalam kitabnya, sebagai

berikut:*°

1.

Lewatnya masa tanpa adanya keputusan dari pengadilan dan saling
merelakan.

Menurut madzhab Hanafi, nafkah istri gugur jika masanya lewat
setelah ditetapkan kewajibannya sebelum nafkah itu menjadi utang dalam
tanggungan. Tetapi, nafkah itu tidak gugur jika lewat masanya setelah
ditetapkan mahkamah dan menjadi utang. Madzhab Malikiyyah dan
madzhab lainnya berpendapat bahwa natkah istri tidak gugur dengan
lewatnya masa dan sang suami kembali memberi nafkah kepada istri
dengan nafkah yang baru.

Pembebasan dari nafkah yang telah lewat.

Pembebasan atas nafkah yang telah lewat termasuk salah satu sebab
yang menggugurkan utang wajib. Akan tetapi, ulama Hanafiyyah
berpendapat bahwa membebaskan atau memberikan nafkah yang akan
datang, karena nafkah istri itu wajib diberikan secara berkala sesuai waktu
dan kebutuhan. Dan jika nafkah itu dibebaskan maka berarti membebaskan
suatu kewajiban sebelum datang waktu wajib dan sebelum adanya sebab

yang mewajibkannya, yaitu hak istri.

40 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 104-107.
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3. Wafatnya dari salah satu suami atau istri.

Jika seorang lelaki meninggal dunia sebelum memberikan nafkah,
istrinya tidak berhak atas nafkah tersebut. Dan jika yang meninggal itu
istri, maka ahli warisnya juga tidak berhak mengambil nafkahnya.

4. Nusyuz

Nusyuz adalah perbuatan maksiat atau durhaka yang dilakukan oleh
istri kepada suaminya. Jika istri nusyuz menurut jumhur ulama nafkah
menjadi gugur. Nafkah istri yang nusyuz dapat kembali jika istri
menyerahkan kepada suaminya.

5. Murtad

Jika seorang istri murtad maka nafkahnya gugur, karena ia telah keluar
dari Islam dan tidak boleh digauli oleh suami karena istri murtad. Namun
jika kembali lagi masuk Islam maka menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah
nafkahnya kembali lagi.

6. Perpisahan yang timbul dari kemaksiatan Istri.

Seperti murtad atau menolak Islam jika sang suami sudah masuk Islam
dan ia sendiri masih watsaniyyah atau majusiyah, atau menggoda anak
suami untuk berbuat maksiat bersamanya maka nafkahnya gugur, karena
1a menahan istimta’ dengan maksiat sehingga hukumnya seperti istri yang
nusyuz. Akan tetapi, ia tetap berhak mendapat tempat tinggal di rumah
suami karena memang itu haknya, dan itu tidak gugur dengan

melakukan maksiat.



27

2. Narapidana

Narapidana merupakan sesorang yang sedang menjalani masa pembinaan di
dalam lapas yang disebabkan seseorang melanggar aturan hukum yang berlaku.
Lembaga pemasyarakatan menjadi tempat bagi narapidana untuk menjalani masa
pembinaan. Berikut beberapa teori mengenai narapidana yang relevan dengan

penelitian:

a. Definisi Narapidana

Setiap tindakan manusia sudah memiliki aturan yang berlaku dan harus
dipathui oleh setiap manusia. Pelanggaran yang dilakukan dapat menimbulkan
hukum dan manusia harus menjalani hukuman yang berlaku. Di Indonesia memiliki
caranya sendiri untuk menghukum warganya ketika dia melanggar aturan yang
berlaku. Penjara merupakan tempat bagi masyarakat ketika melanggar suatu aturan
hukum yang berlaku, dan masyarakat yang masuk ke dalam penjara sering disebut
dengan narapidana.*!

Narapidana harus menjalani pembinaan yang diharapkan ketika narapidana
keluar dari penjara menjadi masyarakat yang lebih baik dan dapat menaati aturan
hukum yang berlaku. Bagi seorang narapidana akan memiliki dampak psikologi

yang buruk. Narapidana mendpatkan stigma negatif dari masyarakat sekitar yang

di beri lebel sebagai manusia paling buruk. Dampak tersebut bukan saja kepada

41 Rahmat, Doris, Santoso Budi NU, and Widya Daniswara. "Fungsi lembaga pemasyarakatan dalam
pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan." Widya Pranata Hukum: Jurnal Kajian dan
Penelitian Hukum 3.2 (2021): 134-150.
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narapidana, akan tetapi keluarganya juga akan mendapatkan stigama negatif yang
sama.*?

Narapidana adalah terpidana yang sedang menjalani pidana penjara untuk
waktu tertentu dan sumur hidup atau terpidana mati yang sedang menunggu
pelaksanaan putusan, yang sedang menjalani pembinaan di lembaga
pemasyarakatan.*® Dalam sisitem hukum di Indonesia narapidana ditempatkan di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) untuk menjalini pemidanaan dan rehabilitasi.
Pembinaan yang ada di lapas adalah bentuk perkembanagan nilai dan hakikat hidup
untuk bermasayarkat, hal ini dilakukan untuk narapidana jika sudah keluar dan
bebas dari lapas tidak merasa canggung kembali ke masyarakat.**

b. Kewajiban Narapidana

Seorang narapidana yang sedang menjalani hukuman di dalam lembaga

pemasayarakatan harus mengikuti aturan dan tata tertib yang berlaku. Kewajiban

yang harus dilakukan oleh narapidana sudah tertuang dalam undang-undang.

Pasal 11 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.
Narapidana wajib:*

a. menaati peraturan tata tertib,

b. mengikuti secara tertib program pembinaan,

c. memlihara perikehidupan yang bersih, aman, tertib, dan damai

d. menghormati hak asasi setiap orang dilingkungannya.

42 Batara, G. A., & Kristianingsih, S. A. (2020). Hubungan dukungan sosial dengan kesepian pada
narapidana dewasa awal lajang. Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 20(1), 187-194.

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan

4 Riki, Bramandita. "Urgensi Pemenuhan Hak Biologis Narapidana Ditinjau Dari Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan dan Hak Asasi Manusia." AL-MANHAJ: Jurnal
Hukum dan Pranata Sosial Islam 5.2 (2023): 1485-1492.

% Pasal 11 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan



29

e. wajib bekerja dengan mempertimbangkan kondisi kesehatan dan memiliki
nilai guna.

3. Wahbah Az-Zubhaili

Wahabah az-Zuhaili salah satu tokoh cendikiawan muslim yang berasal dari
Syiria. Beliau merupakan cendikiawan yang telah banyak berkontribusi dalam
perkembangan pemikiran hukum Islam khususnya dalam masa saat ini. Beliau telah
mengemukakan pemikarannya dalam bentuk karya tulis yang masyhur dikalangan
umat muslim, slah satunya adalah kitab Figh Islam Wa adilatuhu. Berikut penulis

membagikan teori yang relevan dengan penelitian ini:
a. Biografi Wahbah Az-Zubhaili

Whabah Az-Zuhaili merupakan salah satu cendikiawan muslim terkemuka
yang berasal dari syiria. Beliau salah satu tokoh ulama figih yang telah berjasa
dalam kajian hukum Islam pada masa abad ke-20. Beliau kelahiran tahun 1932
tepatnya pada tanggal 6 Maret, yang bertepatan dengan tahun 1351 Hijriyah. Ia
dilahirkan dari seorang ayah yang bernama H. Musthofa Az-Zuhaili, ayahnya hanya
seorang petani yang terkenal akan kesalehan dan ketakwaanya, bahkan beliau
penghafal Al-Qur’an. Sedangkan Ibunya bernama Hj. Fatimah binti Musthafa
Sa’adah. Dibawah bimbingan ayahnya Wahbah mendapatkan ajaran-ajaran
pendidikan agama Islam.*®

Kemudian beliau melanjutkan studinya di fakultas syariah dan beliau tamat

pada tahun 1952 Masehi. Ketika beliau tamat, ia melanjutkan studinya di Kairo

46 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Alquran: Dari Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta:
Kaukaba, 2013), 136-137.
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Mesir. Beliau mengikuti studinya di dua tempat sekaligus, yakni di fakultas Bahasa
Arab di Universitas Al-Azhar dan fakultas Hukum di Universitas ‘Ain Syams.
Setelah menamatkan kuliahnya, beliau melanjutkan studinya ke tingkat master di
jurusan Hukum Islam di Kairo selama dua tahun dan selesai pada tahun 1959.

Kemudian di tahun 1963 beliau menyelesaikan program doktornya.*’

Setelah Wahbah mendapatkan gelar doktor, beliau akftif di dunia pendidikan
dan mengabdi sebagai dosen. Pada tahun 1975 beliau diangkat menjadi guru besar
di Universitas Damaskus, sejak itulah beliau fokus di dalam bidang Hukum Islam,
Filsafat Hukum Islam, dan Komparatif sistem hukum di Fakultas Syraiah.*® Dalam
perkembangan ilmu beliau, beliau merupakan ulama fiqih yang paham di bidang
perbandingan madzhab (Muqgaranat al- Madzahib). Karya yang momumental dari
beliau adalah kitab Figh Islam Wa’adilatuhu yang mana di dalam kitab tersebut
beliau menggunkan studi komparatif dari masing-masing madzhab yang membahas

seputar permasalahan figih dengan kaidah-kaidah syara’.
b. Konsep Nafkah Wahbah Az-Zuhaili

Wahbah merupakan salah satu ulama fikih kontemporer yang berasal dari
Syiria. Wahabah memberikan konsep nafkah secara terperinci dalam kitabnya.
Adapun konsep-konsep natkah yang dijelaskan oleh Wahbah adalah sebagai

berikut:

47 Sulfawandi, “The Thought of Wahbah Al-Zuhayli in Al-Munir Fi AlAgidah Wa Al-Syari“ah Al-
Manhaj (Pemikiran Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah Wa al-Syari“ah al-Manhaj Karya Dv. Wahbah
al-Zuhayli,” Legitimasi: Jurnal Hukum Pidana Dan Politik Hukum 10, no. 2 (2021): 70-71.

48 Ummul Aiman, “Metode Penafsiran Wahbah Az-Zuhayli : Kajian Tafsir Al-Munir,” Miqot
XXXVI no. 1 (n.d.): 4



31

1. Pengertian Nafkah
Nafkah menurut Wahbah adalah kata nafkah berasal dari kata infak yang
memiliki arti mengeluarkan. Adapun bentuk jamak dari natkah adalah nafaqaat
yang memiliki makna sesuatu yang diinfakkan ataupun dikeluarkan untuk
keperluan keluarganya. Menurut wahbah pada dasarnya nafkah itu berupa dirham,
dinar, ataupun mata uang yang sesuai dengan negaranya.*®
Adapun secara istilah nafkah merupakan kecukupan yang diberikan oleh
seseorang dalam hal makanan, pakaian, dan tempat tinggal.>® Akan tetapi pada
umumnya nafkah hanya berupaka makanan, seperti roti, lauk pauk, dan minuman.
Sedangkan dalam pakaian yang wajib diberikan adalah pakaian yang bisa untuk
menutup aurat. Adapun mengenai tempat tinggal Wahbah menerangkan bahhwa
yang termasuk tempat tinggal adalah rumah, perabot rumah tangga, perhiasan,
minyak, alat pembersih, dan lain sebagainya.
2. Jenis Nafkah
Nafkah istri menurut Wahbah meliputi bebrapa hal sebagai berikut:
a. Makanan, lauk pauk, dan minuman
b. Kiswah (Pakaian)
c. Tempat tinggal
d. Pembantu jika dibutuhkan

e. Perabot rumah tangga

4 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 94.

0 Devy, S., & Muliadi, D. (2019). Pertimbangan Hakim dalam Menetapkan Nafkah Anak Pasca
Perceraian (Studi Putusan Hakim Nomor 0233/Pdt. G/2017/MS-MBQO). El-Usrah: Jurnal Hukum
Keluarga, 2(1), 123-138.

51 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 119.
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3. Kadar Nafkah

Didalam kitab Figh Islam Wa’adilatuhu karya Wahbah diterangkan mengenai
kadar masing-masing dari jenis nafkah yang disebutkan oleh Wahbah. Mengenai
kadar makanan yang wajib diberikan oleh suami kepada istri menurut Wahbah
disesuaikan dengan kebiasaan dan adat yang berlaku di masing-masing daerah.
Atau dapat disesuaikan dengan keadaan, tempat, dan waktu. Mewajibkan kadar atau
jumlah nafkah dibawah standart cukup adalah sikap yang tidak baik, karena dalil-
dalil yang menjelaskan mengenai natkah mengharuskan standar nafkah itu cukup.®?

Sedangkan kadar nafkah dalam hal kiswah menurut ulama syafi’i mengatakan
bahwa kadar yang dikeluarkan oleh suami melihat dari segi keadaan ekonomi
suami. Ketentuan yang diberikan bukan melihat dengan syara, akan tetapi
menggunakan ijtihad dari hakim sesuai dengan kemampuan dan kecukupan
keluarga. Jika keluarganya seorang yang kaya maka wajib memberikan kiswah
dengan bahan yang bagus dan halus, jika keluarganya miskin maka tetap diwajibkan
meberikan kiswah, akan tetapi dengan bahan yang kasar. Batas minimal natkah
kiswah wajib berupa gamish, yaitu sepotong pakaian yang dapat menutup seluruh
badan. Kemudian ada celana, celana yaitu kain yang menutupi bagian bawah
anggota badan dan menutup aurat. Kemudian ada kerudung yaitu kain yang
menutup kepala. Kemudian sandal ataupun sepatu, atau sejenisnya.>®

Seorang istri berhak mendapatkan tempat tinggal yang layak, menyedikan

tempat tinggal yang layak termasuk dari bagian berbuat baik kepada istri. Menurut

52 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 119-122.
53 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 122-123.
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ulama Syafi’iyah menyediakan tempat tinggal yang wajib itu dilihat dari segi
manfaatnya bukan dari hak kepemilikannya. Adapun Wahbah az-Zuhaili
memberikan kriteria tempat tinggal yang hasrus terpenuhi. Pertama, tempat tinggal
harus melihat keadaan ekonomi suami. Kedua, tempat tinggal harus miliki sendiri
sehingga tidak boleh dari anggota keluarga suami atau istri ikut tinggal bersama
pendapat ini menurut ulama Hanafiyyah. Ketiga, tempat tinggal harus lengkap
dengan perabot dan keperluan rumah tangga, seperti kasur, tempat tidur, bantal,
selimut, dan lain sebagainya.>*

Kemudian Az-Zuhaili menerangkan mengenai naftkah pembantu jika istri
membutuhkan. Pada hakikatnya nafkah pembantu ini tidak terlalu penting untuk
dipenuhi kecuali jika, istri sudah terbiasa dilayani disaat tinggal bersama orang
tuanya. Para ulama salaf juga sepakat mengenai nafkah pembantu ini, jika memang
benar-benar dibutuhkan. Adapaun ketika suami dalam keadaan miskin maka nafkah
pembantu ini tidak diperlukan dan tidak wajib untuk dipenuhi karena bukan
termasuk dalam nafkah yang pokok.*

Peralatan atau perabot rumah tangga menjadi salah satu bentuk nafkah yang
wajib dipenuhi menurut Wahbah az-Zuhaili. Dikatakan didalam kitabnya bahwa
para ulama salaf setuju dan sepakat akan wajibnya alat-alat pembersih. Akan tetapi
az-Zuhaili tidak menjelaskan mengenai kadar untuk perabotan dan peralatan rumah
tangga, hanya saja peralatan atau perabot rumah tangga secara umum seperti alat

masak, tempat tidur, alat pemebrsih, dan lain sebagainya. Namun kembali lagi

54 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 123-125.
55 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 125
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kepada keadaan ekonomi suami, jika ekonomi suami dalam keadaan sulit maka
kebutuhan-kebutuhan yang diperselisihkan tidak wajib dipenuhi, dan jika suami
mampu maka wajib untuk memenuhi.>®

4. Suami Sulit Dalam Menafkahi

Seorang suami tidak dapat dikatakan gugur dalam kewajiban meberikan natkah
kepada istri begitu saja. Pada hakikatnya natkah tidak dapat gugur ketika suami
dalam keadaan senang ataupun sulit. Para ulama fiqih selain golongan Malikiyah
mengatakan bahwa nafkah wajib atas suami tidak gugur meskipun ekonominya
dalam keadaan sulit.>’ Nafkah tersebut menjadi tanggungan utangnya yang harus
dibayar jika sudah mampu, hal ini berdasarkan dalil yang ada di dalam Al-Qur’an

surat Al-Baqgarah ayat 280.
TosTon o208 0 W% e 0AT. L 0 e N R ot .o 4 oh 7 0
O3a1%5 225701 A8 55 1330580 Ofgasads 1) sl 2 55 0870

Artinya:”Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah
(membebaskan utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu
mengetahuinya”. (QS. Al- Bagarah: 280).%8

Pada dalil tersebut ulama Hanafiyah mengatakan bahwa jika keadaan suami
mengalami kesulitan maka hakim boleh memberikan izin kepada istri untuk
mencari pinjaman, walaupun suami menolaknya. Dan nafkah tersebut wajib dibayar

dan tidak gugur walaupun kedua belah pihak ada yang meninggal dunia. Sedangkan

56 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 126.
ST Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 128.
%8 Qur’an Kemenag, 2022
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ulama Syafi’iyah dan Hanabillah mengatakan bahwa ketika suami dalam keadaan
sulit, maka istri berhak mengajukan cerai kepada hakim, tetapi jika suami masih
mampu memberikan nafkah di atas standar nafkah orang miskin, karena

penambahan nafkah gugur dengan keadaannya yang msikin. >

Sedangkan pendapat dari ulama Malikiyyah mengatakan bahwa kewajiban
suami menjadi gugur ketika keadaan suami miskin dan tidak mampu memberikan
nafkah, dan nafkah tersebut tidak dianggap sebagai hutang dan wajib dibayar ketika
sudah mampu bagi suami. Dan istri tidak boleh meminta nafkah kepada suami,
selama masa sulitnya suami. Ulama Malikiyyah berpegang pada Al-Qur’an surat

ath-Thalaq ayat 7.

W
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Artinya: “Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah
memberikan natkah dari apa (harta) yang dianugrahkan oleh Allah
kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang maelainkan (sesuai)
dengan apa yang dianugrahkan oleh Allah kepadanya. Allah kelak akan
meg(l)ganugrhakan kelapangan setelah kesempitan.” (QS. Ath- Thallaq ayat
7).

% Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 129.
% Qur’an Kemenag, 2022



BAB III

METODE PENELITIAN

Sebelum melaksanakan sebuah penelitian, memilih dan menentukan jenis
penelitian itu sangat penting sebab jenis penelitian merupakan alat penelitian yang
dipakai sebagi dasar utama melakukan sebuah penelitian.®* Oleh karena itu,
pemilihan jenis penelitian berdasarkan pilihan yang tepat dan baik oleh peneliti itu
akan berpengaruh pada semua perjalanan penelitian dan akan berkesinambungan
dalam melaksanakan penelitian samapi tuntas. Metode penelitian pada umumnya
merupakan cara peneliti untuk memperoleh sebuah data dengan maksud dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah memiliki arti sebuah kegiatan penelitian itu

berlandaskan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.®?

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang berdasarkan pemaparan pada latar belakang dan juga
rumusan masalah penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian hukum Islam
empiris atau penelitian hukum Islam sosiologis karena penelitian ini menyangkut
permasalahan interelasi antara hukum dan lembaga.®® Penelitian hukum Islam
empiris merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan, melihat

fenomena yang terjadi di masyarakat.

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 2.

62 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Salemba
Humanika: Jakarta, 2010), 6.

83 Faisar Ananda, Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), 87.
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Penelitian empiris juga berfungsi untuk mengamati tindakan dan perilaku

manusia di lingkungan masyarakat.%*

Dalam konteks penelitian hukum Islam,
keempirisan hukumnya terletak pada praktik yang dilakukan oleh masyarakat Islam
di dalam satu daerah tertentu atau suatu waktu tertentu.®®

2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendeketan yuridis
sosiologis, pendekatan yuridis sosiologis merupakan pendekatan yang digunakan
untuk mengkaji faktor-faktor sosial yang mempengaruhi pemberian nafkah suami
yang berstatus narapidana dan keutuhan bagi keluarganya. Pendekatan yuridis
sosiologis memaknai hukum sebagai hasil pemikiran antara teks dan konteks, atau
antara nash dan realitas (al-indimaj bainan nash wa al-wagqi’).%

Adapun pemerolehan hukum dilakukan secara langsung dan melihat objek
penelitian dengan tujuan pendekatan yuridis sosiologis yakni guna mengetahui
bagaimana praktik pemenuhan nafkah suami narapidana terhadap keluarganya di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Malang.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti adalah Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1 Malang. Lokasinya terletak di JI. Asahan, Bunulrejo, Kec.

Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur. Adapun alasan peneliti memilih lokasi

84 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Empiris & Normatif, (Yogyakarta
:Pustaka Pelajar, 2010), 280.

8 Faisar Ananda, Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), 89.

% Muhammad Chairul Huda, Metode Penelitian Hukum (Pendekatan Yuridis Sosiologis),
(Semarang: The Mahfud Ridwan Institute, 2021), 21.
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penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Malang disebabkan tingginya
angka narapidana yang menjalani pembinaan di tempat tersebut.
4. Sumber Data
Sumber data merupakan elemen terpenting yang ada pada suatu penelitian.
Sumber data adalah suatu subyek darimana data penelitian diperoleh. Adapun
peneliti menggunakan dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang ada didalam penelitian
ini, sumber data yang didapatkan merupakan hasil wawancara secara langsung
dengan subjek atau narasumber yang bersangkutan. Adapun informannya

adalah beberapa narapidana lembaga pemasyarakatan kelas 1 Kota Malang.

Tabel 1.2
Data Informan
NO Nama Umur | Pekerjaan Status
1. Saipul 33 Petani Kawin
2. | Praseptian Yoppi | 34 | Wiraswasta Kawin
3. Erwin A. 34 | Wiraswasta Kawin
4. Fajar A. 39 Sopir Kawin
5. | Dian Bambang S. | 35 Sopir Kawin

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari beberapa karya ilmiah yang peneliti
baca seperti; Buku, kitab fikih, Jurnal Ilmiah, Artikel dan pendapat para ahli
hukum. Data sekunder digunakan untuk memperkuat sumber data primer yang

telah didapatkan oleh peneliti.
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Data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah bahan bacaan yang
memiliki kaitannya dengan nafkah seperti Kitab Figh Islam Wa adilatuhu
karya Wahbah Az-Zuhaili. Kemudian buku dan jurnal yang memiliki
relevansinya dengan pembahasan yang ada pada penelitian ini.

5. Metode Pengumpulan Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan metode pengumpulan data guna mendapatakan data yang
orisinil dan akurat. Maka dari itu agar penelitian ini mendapatkan data yang relevan,

peneliti menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun oleh peneliti
kepada informan dengan susunan yang sistematik dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.®’ Pada saat peneliti melakukan wawancara, peneliti merekam dan
menulis segala informasi yang disampaikan oleh informan. Adapun informan
adalah seseorang yang dapat menjelaskan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti
guna mendapatkan data yang relevan dan akurat.®®

Adapun dalam melakukan wawancara penliti menggunakan pedoman
wawancara untuk mendapatkan informasi dari informan. Peneliti menggunakan
jenis wawancara semi terstruktur dalam melakukan wawancara. Wawancara semi

terstruktur merupakan jenis wawancara yang mana informan memberikan

87 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta:BPEE UII Yogyakarta, 2001), 62.
68 Burhan Ahshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 94.
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kebebasan untuk menjawab dan tidak dibatasi dalam memberikan jawaban, akan
tetapi informan tidak boleh memberikan jawaban diluar dari tema yang ditentukan
oleh peneliti.®®

Kemudian peneliti menggunakan metode purposive sampling dalam
menentukan informan. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sample
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Metode ini merupakan metode
sampling non random, sampling dimana peneliti memastikan dan menentukan
identitas yang cocok dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan bisa
menanggapi kasus dalam penelitian ini dengan baik.”
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpilan data yang megenai hal-hal satu
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, prasasti, surat kabar, agenda, dan lain

sebaginya.”

Metode dokumentasi dipergunakan dalam penelitian ini untuk
melengkapi data dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti.
6. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data adalah langkah-langkah dan cara mengolah data agar
menjadi data yang utuh. Penulis mengolah data-data tersebut dengan metode

analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode dalam pengolahan data

dengan cara menjabarkan dan menggambarkan data secara singkat dan penulis

% Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung; Alfabeta, 2013), 318.

0 Lenaini, Ika. "Teknik pengambilan sampel purposive dan snowball sampling." Historis: Jurnal
Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6.1 (2021): 33-39.

" Sutrisno, Metodologi Research, jilid 2 (Yogyakarta: Andi Ofset, 2004), 51
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menyusun secara sistematis dan logis, guna untuk mempermudah pembaca dalam
memahami penelitian ini. "2,

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.”

Analisis data dalam penelitian berlangsung secara bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Menurut Miles dan Hubarman dalam proses tersebut ada tiga
model taha pan yang harus dilalui, yaitu: reduksi data, peyajian data, verivikasi, dan
penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan data yang diperoleh dari analisis data selama
pengumpulan data reduksi, dipilih hal-hal yang sesuai dengan tema penelitian,
difokuskan pada tema, dan disusun secara sistematis untuk memperoleh data yang
lebih tajam dan akurat.™

Analisis data di dalam penelitian ini dilaksanakan setelah melakukan proses

pengumpulan data. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menggolongkan,

2 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif.(Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
162

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), 244.

4 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Kearah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2003), 99.
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mengklasifikasikan, membuang data yang tidak perlu dan mengkelompokan data
dengan cara sistematis sehingga pada akirnya dapat ditarik kesimpulan secara
sempurna.

b. Penyajian Data

Pada tahap ini, setelah melewati reduksi data peneliti kemudian menyajikan
data dengan cara membentuk teks secara naratif. Penyajian data ini bertujuan untuk
membetuk data secara sistematis sehingga data terorganisasikan dan juga tersusun
sehingga data tersebut akan semakin mudah untuk dipahami.

Dalam penelitan kualitatif, penyajian datanya dapat dilakukan berupa narasi
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan lain sebagainya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi
sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

c. Verivikasi Data

Setelah melakukan proses reduksi data dan penyajian data, maka langkah
selanjutnya adalah verivikasi data. Verivikasi data adalah proses pengecekan
kembali dari data-data yang sudah terkumpul untuk mengetahui kevalidan dari data
tersebut. Vervikasi merupakan tahapa yang paling penting untuk menguji

keabsahan data yang sudah disajikan.”

> Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar: Penerbit Aksara Timur,
2017), 106-109.
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d. Kesimpulan

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah kesimpulan, kesimpulan merupakan
bagian dari tahap akhir dalam mengolah data yang diambil dari point-point penting
dari data dan informasi yang diperoleh selama melakukan pengumpulan data. Pada
tahap kesimpulan penulis menjelaskan secara singkat apa yang ada di dalam

rumusan masalah pada peneletian ini.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lapas Kelas 1 Malang
Lembaga pemasyarakatan (Lapas) kelas 1 Malang merupakan tempat
pembinaan bagi para tahanan dan narapidana yang dibawah Kanwil Kemenkumhan
Jawa Timur. Lapas Malang sendiri merupakan lapas kelas 1, yang mana lapas kelas
1 berkapasitas 1000 oarang keatas. Lapas Malang memiliki warga binaan sebanyak
2822 per tanggal 23 Desember 2023.7® Lokasi dari Lapas kelas 1 Malang beralamat
di J1. Asahan, Bunulrejo, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65123.
Adapun tugas dan fungsi dari lapas kelas 1 Malang sebagai berikut;’’
1. Tugas Pokok: Lembaga pemasyarakatan mempunyai tugas
melaksanakan pemasyarakatan narapidana atau anak didik.
2. Fungsi: Untuk melakasanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas,
Lembaga pemasyarakatan menyelenggarakan fungsi:
a. Melakukan pembinaan narapidana atau anak didik;
b. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana, dan mengelola
hasil kerja;
c. Melakukan bimbingan sosial atau kerohanian narapidana atau
anka didik;
d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib lembaga

pemasyarakatan;

76 https://sdppublik.ditjenpas.go.id/analisa/jumlah-penghuni#
7 https://lapasmalang.com/profil
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e. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Adapun visi dari Lapas kelas 1 Malang adalah “Masyarakat Memperoleh

Kepastian Hukum”. Kemudian misi dari Lapas kelas 1 Malang sebagai beriku
a.

b.

t'78

Mewujudkan peraturan perundang-undangan yang berkualitas;
Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas;

Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas;

Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan Hak Asasi
Manusia;

Mewujudkan pelayanan manajemen administrasi Kementrian Hukum
dan Hak Asasi Manusia;

Mewujudkan aparatur Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia

yang profesional dan berintregritas.

B. Praktik Pemenuhan Nafkah Narapidana

1. Konsep Nafkah

Natkah merupakan bentuk kewajiban suami yang harus dipenuhi kepada istri

dalam kondisi apapun. Narapidana merupakan seseorang yang sedang dalam

menjalani masa pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) dalam waktu

tertentu. Seorang suami yang berstatus narapidana mengalami kesulitan dalam

pemenuhan nafkah yang menjadi tanggung jawabnya, dikarenakan ruang gerak

yang terbatas sehingga sulit untuk bekerja.

8 https://lapasmalang.com/profil
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Dari lima informan yang penulis pilih di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
Kelas 1 Malang, masing-masing narapidana memiliki pendapatnya mengenai
konsep nafkah bagi narapidana. Bagi narapidana lapas kelas 1 Malang nafkah masih
diwajibkan dan dipenuhi kepada keluarganya. Berikut data yang didapatkan oleh

penulis mengenai konsep nafkah bagi narapidana:

Pertama, pendapat Pak Saipul mengenai kewajiban seorang suami terhadap
istri adalah menatkahi, akan tetapi pada kenyataannya proses pemenuhan nafkah
yang dilakukan oleh Pak Saipul mengalami kesulitan. Dia mengatakan bahwa
meskipun suami dalam masa pembinaan di Lapas masih diwajibkan untuk

menafkahi keluarga. Sebagaimana yang dia katakan:

“Ya seharuse ngono mas, kan posisine awak dewe kan di hukum tapi
yaopo jenenge wong lanang ya kudu tanggung jawab nang anak bojo
» 79
mas”.

Hal tersebut yang disampaikan oleh Pak Saipul selaras dengan penjabaran
mengenai konsep nafkah yang ada pada bab dua. Meskipun dalam masa sulit suami
masth berkewajiban untuk memberikan nafkah kepada istri. Apa yang disampaikan
oleh Pak Saipul itu mencerminkan seorang suami yang ikhlas dalam memenuhi
nafkah kepada istri, walaupun dalam keadaan sulit dia tetap mengusahakan

bagaimana caranya agar kewajiban sebagai suami tetap dilakasanakan.

Kedua, konsep nafkah yang disampaikan oleh Pak Praseptian Yopi selaras

dengan apa yang disampaikan oleh Pak Saipul. Pak Yopi mengatakan:

9 Saipul, wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
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“Saya mengalami sendiri dengan apa yang sudah saya jalani. Ya
alhamdulillah ada usaha di rumah. Kita di sini masih ada tanggung jawab
di rumah. Lalai dalam kewajiban ya gak boleh mas. "%

Apa yang dikatakan oleh informan ini menggambarkan konsep nafkah yang
sesungguhnya. Dimana kewajiban seorang suami tidak boleh diabaikan bahkan
tidak menunaikan sama sekali. Konsep pemenuhan yang dilakukan oleh informan
kedua ini bisa dikatakan terlaksana secara sepenuhnya, karena informan kedua
memiliki usaha yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak
sehari-hari. Pendapat informan kedua ini sependapat dengan apa yang dikatakan
oleh ulama fiqih, yang mana walau suami dalam keadaan susah dan sulit seperti di

penjara, suami masih memiliki kewajiban yang harus dipenuhi.

Ketiga, ada konsep nafkah yang disampaikan oleh Pak Erwin, dia mengatakan

bahwa:

“Kewajiban seorang suami ya bekerja, menafkahi, tanggung jawab.
Kalau sementara pada masa ini kita ke orang tua. Kebutuhan segala macam
istri ditanggung orang tua. Dan sebenarnya kita disini masih punya
kewajiban untuk menafkahi, tapi ya bagaimana kita tidak bekerja disini, dan

saya gak tau mas kalau kewajiban saya gak dipenuhi apa yang harus
dilakukan .8

Konsep nafkah yang dituturkan informan ketiga ini mengatakan bahwa natkah
selama di penjara masih tetap diwajibkan. Akan tetapi pada praktiknya informan
ketiga ini tidak dapat melakukan apa yang dia yakini. Pemenuhan nafkah selama

informan di penjara hanya bergantung kepada orang tua, sehingga dapat dikatakan

8 Praseptian Yopi, wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
81 Erwin, wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
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bahwa informan ketiga ini tidak dapat melaksanakan pemenuhan nafkah kepada
istri. Dan infroman ketiga ini tidak mengetahui bahwasanya jika nafkah yang tidak

dibayarkan akan menjadi tanggungan suami ketika suami telah bebas dari penjara.

Keempat ada informan, yang bernama Pak Fajar. Dia mengatakan konsep

nafkah sebagaimana berikut:

“Kewajiban sehari-hari untuk kebutuhan istri dan anak. Tanggung
jawab sebagai kepala rumah tangga. Sejatinya suami masih punya
kewajban. Dan ketika lalai ya gak bisa, dan harus dipenuhi” &

Informan keempat ini menerangkan konsep nafkah yang sesuai dengan
pendapat mayoritas ulama figh. Konsep nafkah yang disampaikan informan
keempat ini mengatakan bahwa suami yang di penjara masih punya kewajiban
untuk menafkahi kepada istri dan anaknya, meskipun dalam keadaan susah
sekaligus. Pada hakikatnya nafkah tidak bisa dikatakan gugur begitu saja dengan

alasan susah dan sulit dikarenakan ruang gerak yang terbatas.

Kelima, ada infrorman yang bernama Pak Bambang, dia mengutarakan konsep

nafkah yang diketahuinya, sebagaimana berikut:

“Kewajiban sebagai suami ya harus yang patut untuk dicontoh oleh
anak dan istri. Memberi teladan, panutan, menafkahi, dan tanggung jawab.
Kalau kewajiban tetap ada, tapi tidak bisa untuk di tuntut untuk menafkahi
sekian-sekian tapi kewajiban itu sendiri kan banyak, kita bisa memberi
suport kepada anak sedang kuliah, memberi suport kepada istri yang
sekarang menjadi penopang keluarga. Kemarin kan saya, sekarang saya
masuk jadi istri saya yang harus menggantikan posisi saya, saya hanya bisa

membantu suport dari sini” %

82 Fajar, wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
8 Dwi Bambang, wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
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Konsep nafkah yang didampaikan oleh informan kelima ini mengarah dan
sejalan apa yang telah disampaikan pada bab dua. Informan kelima ini memiliki
banyak cara untuk praktik pemenuhan nafkah kepada istri dan anak-anaknya.
Pemenuhan nafkah bukan saja mengenai materi tapi dari sisi psikologis juga harus
dipenuhi. Kewjiaban nafkah selama di penjara masih menjadi kewajiban yang tetap

harus dipenuhi dan tidak boleh ditinggalkan.

Dari semua konsep nafkah yang telah disampaikan oleh kelima informan,
kelimanya tersebut mengatakan hal yang sama. Bahwa nafkah tidak dapat dikatakan
gugur dan suami masih memiliki kewajiban untuk memenuhi nafkah tersebut.
Pandangan para informan selaras dengan apa yang telah dijabarkan pada bab dua
mengenai konsep nafkah yang disampaikan oleh Wahabh az-Zuhaili. Nafkah bagi
meraka yang dipenjara masih diwajibkan dan apabila suami meninggalkan maka
nafkah tersebut ditangguhkan dan di anggap sebagi hutang, dan wajib dibayarkan

kepada istri ketika sudah bebas dari penjara.

Agar dapat memehami konsep nafkah menurut para narapidana, penulis akan
membuat bagan mengenai klasifikasi konsep natkah menurut narapidana. Didalam
bagan ini akan ada dua klasifikasi yaitu, wajib dan wajib bersyarat. Adappun bagan

klasifikasi konsep nafkah narapidana adalah sebagai berikut:

8 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 118.
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Bagan 1.1

Klasifikasi konsep nafkah narapidana

Ve
Wajib Pak Yopi
Hal ini sejalan apa yang disampaikan
oleh Wahbah, bahwasanya nafkah Pak Fajar
bagi suami yang di penjara masih
diwajibkan dan tidak dapat dikatakan
gugur. Pak Bambang
. -
Klasifikasi Konsep 4 \
Nafkah Narapidana Wajib Bersyarat

Pada klasifikasi kedua ini, narapidana
mengatakan apa yang diketahuinya,

mereka yakin bahwasanya bagi suami Pak Saipul
yang di penjara masih diwajibkan
untuk menafkahi akan tetapi, sebagai Pak Erwin

seorang narapidana ruang geraknya
menjadi terbatas sehingga dalam
memenuhi  nafkah  tidak  dapat
berjalan dengan semestinya.

- J

2. Praktik Pemenuhan Nafkah Suami Narapidana di Lapas Kelas 1 Malang
Seorang narapidana masih memiliki tanggungan dan kewajiban menafkahi

kepada istrinya, walaupun dalam keadaan apapun. Menjadi warga binaan bukanlah

suatu alasan yang dapat menggugurkan kewajiban walaupun ruang geraknya

menjadi terbatas. Pada hakikatnya Narapidana mendapatkan akses untuk mengolah
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kreatifitasnya dan mendapatkan pelatihan selama menjadi waraga binaan.®® Di
dalam lapas Narapidana dapat bekerja seperti orang lain pada umumnya. Akan
tetapi tidak semua Narapidana dapat bekerja, ada ketentuan khusus siapa saja
Narapidana yang dapat ikut bekerja. Para Narapidana dapat berjualan makanan atau
membuat keterampilan yang mana dari hasil tersebut dapat disalurkan kepada
istrinya.%® Para Narapidana memiliki caranya sendiri dalam memberikan dan
pemenuhan nafkah untuk istrinya, berikut hasil wawancara peneliti bersama
informan.

Pertama, Saipul yang merupakan seorang petani. Beliau merupakan salah satu
narapidana yang mendapatkan premi di Lapas Kelas 1 Malang. Dia mengatakan
bahwa:

“Disini saya jualan kayak bumbu masakan, cabai, kerupuk buat

kehidupan sehari-hari, ya sisanya dibuat ke keluarga, dan saya disini ikut

jera” 87

Pemenuhan nafkah yang dilakukan Pak Saipul berupa berjualan di dalam lapas
berupa bumbu-bumbu masakan, kerupuk, dan lain sebagainya. Dari proses
penjualan Pak Saipul dia mendapatakan barang dagangan dari pengepul yang
masuk ke dalam Lapas.®® Kemudian hasil dari berjualannya dia gunakan untuk
kebutuhan sehari-hari di dalam lapas dan sisanya dibeikan kepada istri untuk

kebutuhan istri dan anaknya. Walaupun hasil dari berjualan tidak menentu, dia

8 Permen Hukum dan HAM Nomor 9 Tahun 2019 Pasal 6

% Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang
Pemasyarakatan Pasal 9 Huruf J

87 Saipul, wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)

8 QObservasi, (Malang, 2 Desember 2023)
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percaya bahwa kewajibannya sebagai suami untuk memberikan naftkah masih
diwajibkan dan istri dirumah menerima dengan lapang dada.
Kedua, Praseptian Yopi merupakan warga binaan yang bekerja sebagai
wiraswasta. Pada saat wawancara pak Yopi mengatakan bahwa:
“Ya Saya mengalami sendiri dengan apa yang sudah saya alami. Ya

Alhamdulillah ada usaha dirumah, jadi tetep bisa untu makan dan

kehidupan anak istri. Saya memiliki usaha jaringan internet dan rental
mobil”®

Pemenuhan nafkah yang dilakukan oleh Pak Yopi mengandalkan dari usahanya
yang berupa rental motor dan mobil. Usahanya tersebut sekarang dikelola oleh sang
istri, yang mana hasil dari usaha rental tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari istri dan keluarganya. Jadi selama Pak Yopi dalam masa pembinaan di Lapas
Kelas 1 Malang praktik pemenuhan yang dilakukan dapat tetap berjalan
sebagaimana semestinya.

Ketiga, Erwin, pemenuhan nafkah untuk istri dan anak-anaknya tidak dapat
dilakukan. Sebagaimana yang dikatakan oleh beliau pada saat wawancara:

“Sementara disini kita tidak bisa, karena tidak bekerja, jadi orang tua
yang menanggung” *°.

Pak Erwin mengaku bahwa selama dia menjadi warga binaan nafkah untuk istri
dan anak-anaknya diberikan oleh orang tuanya. Dengan alasan, dia tidak dapat
bekerja karena ruang geraknya terbatas sebagai warga binaan. Sehingga dalam

pemenuhan nafkahnya untuk istri dan anaknya, Pak Erwin mengandalkan bantuan

dari orang tuanya. Sebagaimana penjelasan teori mengenai konsep nafkah yang ada

8 Prasetipan Yopi, Wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
% Erwin, Wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
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pada bab dua, walaupun suami dalam masa sulit masih memiliki kewajiban untuk
memberikan nafkah kepada istri. Jadi ketika Pak Erwin sudah bebas dari Lapas,
beliau wajib membayarkan nafkah selama istri ditinggal.

Keempat, Fajar, seorang warga binaan yang memiliki pekerjaan sebagi sopir.
Dia mengatakan:

“Ya gak bisa sepenuhnya, cuman ya sebisanya itu. Saya dapat bantuan

dari saudara saya, dan saudara istri juga ikut membantu. Dirumah memiliki

usaha parkiran dan setiap minggunya ada yang nyetor” %

Praktik pemenuhan nafkah yang dilakukan oleh Pak Fajar yakni mengandalkan
uang setoran dari parkiran serta mendapat bantuan dari saudara-saudaranya untuk
memenuhi kebutuhan istri dan anaknya. Dalam hal ini Pak Fajar tidak dapat
melakukan pemenuhan nafkah secara sempurna. Selama menjalani proses
pembinaan Pak Fajar tidak bekerja sama sekali, sehingga nafkah yang diberikan
kepada istri tidak menentu.

Kelima, Dian Bambang, beliau merupakan warga binaan yang memiliki latar
belakang sebagai sopir dan memiliki usaha toko dirumah. Beliau mengatakan:

“Saya selama ini hanya bisa memantau istri saya, dalam artian setiap
satu minggu sekali telepon istri. Seakan-akan posisi saya seperti

manajemen, kebetulan dirumah ada toko. Dan saya jujur belum bisa ngasih

uang yang nominalnya besar untuk keluarga saat ini, akan tetapi masih bisa

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari” %

Praktik pemenuhan nafkah yang dilakukan oleh Pak Bambang yakni berupa
hasil dari toko yang dikelola istri pada saat ini. Beliau hanya bisa mengontrol istri

dari dalam lapas mengenai pengelolaan toko. Hasil dari toko tersebut digunakan

%1 Fajar, Wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)
%2 Dian Bambang S, Wawancara, (Malang, 2 Desember 2023)



54

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari anak dan istrinya. Sehingga dalam
praktiknya Pak Bambang dapat melaksanakan pemenuhan nafkah secara sempurna.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik pemenuhan nafkah yang
dilakukan oleh suami berstatus narapidana dapat dikelompokan menjadi tiga
berdasarkan kadar nafkah yang harus dipenuhi oleh suami menurut Wahbah.
Pertama, terpenuhi secara sempurna dikarenakan narapidana tersebut memiliki
usaha di rumah dan hasilnya dapat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari anak dan
istri. Kedua terpenuhi secara tidak sempurna dikarenakan narapidana tidak bisa
memberikan kadar nafkah yang sesuai walaupun narapidana ikut bekerja di dalam
lapas. Ketiga, tidak terpenuhi disebabkan narapidana tidak ikut bekerja di dalam
lapas dan tidak memiliki usaha di rumah sehingga praktik pemenuhan nafkah hanya
bergantung pada saudara dan orang tua. Untuk mempermudah pengelompokan

maka dapat dilihat bagan seperti berikut:

Bagan 1.2
Klasifikasi Pemenuhan nafkah
Pak Yopi
Terlaksana
Pak Bambang
Klasifikasi .
praktik Pak Saipul
pemenuhan Terlaksana
nafkah sebagian
Pak Fajar
Tidak | .
terlaksana Pak Erwin
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C. Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Tentang Pemenuhan Nafkah Suami

Narapidana

Pemenuhan nafkah yang dilakukan oleh suami yang berstatus narapidana
menjadi polemik di tengah-tengah masyarakat. Pasalnya bagi seorang narapidana
pemenuhan nafkah susah untuk dilakukan, disebabkan ruang gerak yang terbatas.
Pada hakikatnya sudah maklum diketahui bahwa nafkah merupakan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh suami. Kewajiban ini tidak bisa gugur begitu saja, akan
tetapi nafkah bisa gugur dengan beberapa syarat, seperti halnya yang sudah
disampaikan oleh Wahbah.

Suami yang menjadi narapidana dapat dikatakan bahwa suami melakukan
kejahatan yang diperbuat oleh dirinya sendiri. Sehingga ketika suami dipenjara istri
masih berhak untuk mendapatkan natkah. Hal ini terbalik jika istri yang dipenjara,
maka para ulama sepakat bahwa nafkah kepada istri menjadi gugur. Dikarenakan
istri yang menghalangi suami untuk mendapatkan kenikmatan yang ada pada istri.

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili menuturkan di dalam kitabnya, bahwasanya
nafkah bagi suami yang berstatus narapidana tidak bisa dianggap gugur, dalam kata
lain suami yang berstatus narapidana masih memiliki kewajiban untuk menafkahi
istri dan keluarganya. Wahbah mengambil pandangan dari para ulama fiqih yang
mengatakan bahwa seorang istri berhak mendapatkan nafkah jika suaminya

dipenjara karena kejahatan yang dilakukan oleh suami.
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Artinya: “Para Ulama sepakat bahwa seorang istri berhak mendapatkan
nafkah jika suaminya dipenjara karena kejahatan yang dilakukannya, suami
berutang kepada istrinya karena dizhalimi, karena suami sakit sehingga tidak
mampu berhubungan suami istri (intim), suami menyimpan aib yang
membuatnya tidak mampu melakukan hubungan suami istri seperti halnya
suami dikebiri, lemah syahwat (impoten), atau suami tidak memiliki buah
pelir. Dalam permasalahan tersebut, istri tetap berhak mendapatkan natkah
karena hilangnya hak pengurungan atas istri berasal dari pthak suami bukan
kesalahan istri.”%

Pemenuhan nafkah oleh suami yang berstatus narapidana wajib dibayarkan
kepada istri, jika suami tidak memberikan natkah maka nafkah tersebut menjadi
hutang dan wajib dibayar ketika narapidana bebas dari penjara. Maka dari itu ketika
suami menjadi narapidana pihak istri boleh mengajukan fasakh kepada pengadilan.
Wahbah berpendapat di dalam kitab Figh Islam Wa adilatuhu juz 9, istri boleh
mengajukan gugat cerai ketika setelah setahun penahanan. Akan tetapi
permasalahan ini memiliki perbedaan diantara ulama empat madzhab.>*

Ulama selain Malikiyyah berpendapat bahwa tidak memperbolehkan pihak

istri untuk menggugat cerai suaminya ketika dipenjara dikarenakan tidak ada dalil

9 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa’adilatuhu Juz 10, (Damaskus: Dar al-Fik Al-Ma’asir, 1989),
7384.
% Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 462-463.
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syar’i yang mendukung hal tersebut. Madzhab Hambali mengatakan bahwa suami
yang ditahan atau dipenjara tidak dapat dikategorikan sebagai orang yang
berhalangan sebab hak kepemilikian itu ada pada suami bukan istri, ketika suami
tidak berhubungan suami istri itu hak seorang suami. Akan tetapi madzhab Maliki
mengatakan istri boleh menggugat cerai suami, ketika suami dipenjara selama satu
tahun atau lebih sebab itu hak istri, melihat ketika suami dipenjara istri mengalami
kesulitan dalam hal ekonominya.%

Melihat praktik pemenuhan nafkah yang dilakukan oleh suami narapidana di
Lapas kelas 1 Malang, peneliti mengelompokan menjadi tiga kelompok. Pertama
nafkah terpenuhi secara sempurna, praktiknya yaitu berupa usaha dari pihak suami
yang ada di rumah ketika suami tersebut belum menjadi warga binaan di Lapas
kelas 1 Malang. Usaha yang seharusnya dikelola suami, saat ini usaha tersebut
dikelola oleh istri. Dari hasil usaha tersebut istri mendapatkan nafkah dari usaha
suami, walaupun istri yang mengelola.

Kedua, terpenuhi secara sebagian. Hal ini peneliti melihat suami yang berstatus
narapidana ikut bekerja di dalam lapas. Perlu diketahui bahwasanya di dalam Lapas
ada pembinaan berupa premi atau sering dikatakan jera di Lapas kelas 1 Malang.
Premi merupakan hasil atau upah yang didapatkan oleh warga binaan ketika warga
binaan ikut andil bekerja di dalam Lapas. Hal terebut dipraktikan di dalam Lapas
kelas 1 Malang, para warga binaan bisa mengikuti premi, akan tetapi tidak semua

warga binaan dapat mengikuti kegitan tersebut. Seperti yang dicontohkan oleh Pak

% Al Mausu’ah al Fighiyah Juz 29, (Kuwait: Wazarah al Auqat wa al Syu’un al Islamiyah, 1983),
62.
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Saipul yang mengikuti kegiatan tersebut. Dia ikut jera dengan cara berjualan,
sehingga dari hasil jualan tersebut dapat dia gunakan untuk kebutuhan sehari-hari
di dalam Lapas dan sisanya diberikan kepada istri, walaupun dengan upah yang
minim. Melihat pendapat Wahbah yang menentukan kadar nafkah yang harus
dipenuhi oleh seorang suami, pada kenyataanya nafkah yang diberikan kepada istri
tidak mencapai sesuai kadarnya, akan tetapi suami masih bisa melaksankan
kewajibannya sesuai dengan kemampuannya melihat ruang geraknya sebagai
narapidana terbatas.

Ketiga, tidak terlaksana. Kelompok ketiga ini tidak memberikan nafkah kepada
istri selama suami dalam masa pembinaan. Suami narapidana hanya mengandalkan
belas kasihan dari orang tua dan saudara-saudaranya. Hal ini disampaikan oleh Pak
Erwin yang mengaku dia tidak bisa bekerja seperti halnya suami pada umumya. Dia
hanya bisa mengandalkan pemberian yang dilakukan oleh orang tuanya untuk
mencukupi kebutuhan pribadinya di Lapas dan kebutuhan istri dan anakya di
rumah. Dia mengakui bahwa suami yang menjadi warga binaan masih memiliki
kewajiban untuk menafkahi istrinya akan tetapi dia tidak bisa memenuhi karena
ruang gerak yang terbatas.

Pengelompokan status sosial yang ada di dalam Lapas sangat terlihat, selama
peneliti melakukan observasi di lokasi penelitian menemukan status sosial yang
dapat diamati selama melakukan wawancara. Para informaan yang memiliki usaha
di rumah terlihat lebih tenang selama menjalani masa pembinaan. Sebaliknya

infroman narapidana yang memiliki latar belakang sebagai seorang buruh, petani,
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dan lain sebagianya terlihat lebih sukar. Status sosial yang ada memiliki pengaruh
yang besar bagi narapidana salah satunya adalah pemenuhan nafkah.*

Pada hakikatnya kewajiban nafkah itu terjadi ketika adanya ikat perkawinan
yang sah. Sehingga dalam kondisi apapun suami wajib memberikan natkah kepada
istrinya. Suami yang menjadi warga binaan menjadi permaslahan di kalangan
masyarakat. Bagaimana cara suami dalam memenuhi kewajibannya sebagai sorang
suami, sedangkan ruang geraknya terbatas sehingga dalam praktiknya mengalami
kesulitan.

Para ulama figh sepakat bahwa suami yang menjadi narapidana masih memiliki
kewajiban untuk menafkahi istri dan anaknya. Wahbah menjelaskan bahwasanya
ketika suami di tahan atau di penjara sebab dirinya sendiri bukan hal yang dapat
menggugurkan kewajibannya dan istri masih berhak untuk menerima nafkah dari
suami yang berstatus narapidana. Bahkan Wahbah menerangkan bahwa ketika
suami yang berstatus narapidana yang tidak dapat memberikan nafkah dapat
dikatakan sebagai hutang atau tanggungan kepada istri.

Adapun nafkah kepada istri selama suami dalam masa pembinaan di penjara
harus dibayarkan ketika suami sudah selesai menjalani masa pembinaan dan bebas
dari penjara.”” Apabila istri rela dan ridha terhadap nafkah yang tinggalkan oleh
suami selama masa pembinaan di penjara maka nafkah tersebut dapat dikatakan

t.98

gugur dan suami tidak wajib membayar nafkah tersebut.” Mayoritas ulama figh

mengatakan bahwa utang nafkah yang sah itu tidak dapat dianggap gugur dan

% Observasi, (Malang, 2 Desmber 2023)
9 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 118.
%8 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 134.
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hilang begitu saja, kecuali jika dibayarkan atau dibebaskan baik ditentukan oleh

hakim ataupun saling rela antara suami dan istri.%

9 Al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa adillatuhu, 135.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Praktik pemenuhan yang dilakukan oleh suami yang berstatus narapipdana
dapat dikelompkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 1) Praktik pemenuhan
dilakukan secara terlaksana sepenuhnya. Suami narapidana tersebut
memiliki usaha yang ada di rumah, sehingga dalam praktiknya dapat
terlakasana secara sepenuhnya. Walaupun yang mengelola usaha tersebut
adalah istri, posisi istri hanya untuk menggantikan posisi suami sementara
selama suami dalam masa pembinaan, dan uang yang dihasilkan dari usaha
tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 2) Praktik pemenuhan
nafkah terlakasana sebagian, dalam kelompok ini suami yang berstatus
sebagai narapidana tidak dapat melakukan pemenuhan nafkah secara
sepenuhnya dalam artian nafkah yang diberikan tidak memenuhi sesuai
kadar nafkah yang telah ditentukan. Praktik yang dilakukan oleh suami
narapidana adalah mengikuti program permi atau sering disebut dengan
jera, yang ada di Lapas Kelas 1 Malang. 3) Kemudian praktik pemenuhan
nafkah tidak terlaksana. Kelompok ini tidak dapat memberikan nafkah
sepeserpun dari usahanya sendiri. Suami narapidana hanya mengandalakan
anggota keluarganya untuk membantu kebutuhan istri dan anaknya. Suami
narapidana dalam kelompok ini mengaku bahwasanya dia tidak dapat

bekerja karena ruang gerak yang terbatas sehingga susah untuk bekerja.
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2. Pandangan Wahbah az-Zuhaili mengenai pemenuhan nafkah bagi suami

yang berstatus narapidana ialah masih diwajibkan. Apabila suami

narapidana tersebut tidak dapat memberikan dan memenuhkan nafkah

kepada istri, maka nafkah tersebut ditangguhkan dan wajib dibayar ketika

suami sudah selesai dalam masa pembinaan di penjara. Kemudian Wahbah

menambahkan bahwasanya istri dapat menggugat cerai suami ketika suami

sudah menjalani pidana penjara minimal satu tahun disebabkan suami tidak

bisa memenuhi kewajiban nafkah.

B. Saran

1.

Bagi para akademisi yang akan melakukan penelitian yang serupa, agar
menggunkan perspektif yang berbeda sehingga penelitian tersebut dapat
memiliki inovasi.

Bagi narapidana Lapas Kelas 1 Malang, pemenuhan nafkah kepada istri
masih tetatap menjadi tanggungan suami, walaupun pada masa
pembinaan. Sehingga ketika pihak Lapas Kelas 1 Malang memberikan
fasilitas berupa kegiatan yang dapat menghasilkan materi, narapidana
diharapkan untuk ikut dan andil dalam kegiatan tersebut, supaya dalam
pemenuhan nafkah dapat terlekasana walaupun tidak sepenuhnya.

Bagi pemerintah, dalam praktiknya pemenuhan nafkah yang dilakukan
oleh para narapidana tidak dapat terlaksana secara menyeluruh.
Sehingga diharapkan bagi pemerintah untuk menyediakan lebih banyak

lagi kegiatan yang dapat menghasilkan materi.
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4. Bagi keluarga narapidana, penting dalam mendukung keluarganya yang
menjadi narapidana. Dengan cara mengunjungi dan memberikan
nasihat-nasihat yang baik supaya menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

5. Bagi masyarakat, masyarakat memiliki andil yang besar dalam hal ini.
Masyarakat diharapkan tidak mengucilkan narapidana dan keluarganya
yang dapat mengganggu psikisnya. Masyarakat dapat mendukung
narapidana dan keluarganya untuk tetap semnagat dalam menjalani

hidup bermasyarakat.
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Lampiran
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2. Gambar lingkungan Lapas Kelas 1 Malang




Gambar wawancara bersama informan (Narapidana) pada tanggal 2
Desember 2023
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6. Pedoman wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa yang anda ketahui tentang kewajiban seorang suami?

2. Apakah jika suami di penjara, suami masih punya kewajiban terhadap istri?

3. lJika iya, bagaimana kalau suami melalaikan kewajibannya terhadap istri?

4. Apakah pihak Lapas memfasilitasi untuk memenuhi kewajiban terhadap
istri?

5. Bagaimana saudara dalam melaksanakan pemenuhan kewajiban seorang
suami terhadap istri ketika saudara masih dalam masa binaan?

6. Bagaimana sikap istri terhadap pemenuhan nafkah yang anda berikan
kepada istri?

7. Bagaimana sikap anda selaku suami untuk mempertahankan keluarga?
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